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ABSTRAK

Isa Bella Mulia Wati, 2021: Problematika Pembelajaran Daring pada Masa
Pandemi Covid-19 Mata Pelajaran Matematika yang dialami Sswa Kelas V di
MI Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember.

Kata Kunci: Problematika, Pembelgaran Daring, Matematika

Tajamnya persaingan dunia, mengharuskan bangsa Indonesia untuk dapat
mencapal keunggulan guna meningkatkan produktivitas nasional. Namun, karena
adanya covid-19 pemindahan seluruh aktivitas pendidikan di sekolah untuk
melakukan pembelgaran dari rumah melalui media daring (online) terasa
dipaksakan beradaptasi secara tiba-tiba. Selain itu, matematika merupakan salah
satu mata pelgaran yang sering dianggap sulit oleh sebagian siswa. M| Bustanul
Ulum Kemiri 2 Jember merupakan salah satu sekolah yang merasakan dampak
dari pembalgaran daring pada kondisi ini. Namun karena M|l Bustanul Ulum
Kemiri 2 Jember ini terletak di desa yang mayoritas orang tua siswa tersebut
adalah petani serta koneks internet yang terbatas pelaksanaan pembelgaran
daring dirasa sulit untuk diterapkan.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
pelaksanaan pembelgaran daring mata pelgaran matematika kelas V di Ml
Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember? 2) Apa problematika pembelgjaran daring mata
pelgjaran matematika kelas V di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember? 3) Apa
solus yang ditempuh untuk menyelesaikan permasalahan pembelgaran daring
mata pelgjaran matematikakelas Vv di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember?

Penelitian ini  bertujuan: 1) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelgjaran daring mata pelgaran matematika kelas V di M1 Bustanul Ulum
Kemiri 2 Jember. 2) Untuk mendeskripsikan problematika yang muncul dalam
pembelgaran daring mata pelgaran matematika kelas V di M1 Bustanul Ulum
Kemiri 2 Jember. 3) Untuk mendeskripsikan upaya atau solusi apa yang dilakukan
untuk menyelesaikan permasalahan pembelgjaran daring mata pelgaran
matematika kelas V di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam
memperoleh data penelitian menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Model analisis data yang digunakan peneliti adalah model interaktif
Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penygjian data,
dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan
metode triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil pendlitian ini diperoleh kesmpulan bahwa 1) Pelaksanaan
pembelgjaran daring mata pelgaran matematika pada siswa kelas V di Ml
Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember sudah berjalan dengan baik karena guru
melaksanakan tugas menggarnya berupa pemberian materi dan tugas sesuai
dengan jadwa pelgaran yang telah ditetapkan melalui Android dengan
memanfaatkan grup whatsapps. 2) Permaslahan atau problem pembelgaran daring
mata pelgjaran matematika pada siswa kelas V di MI Bustanul Ulum Kemiri 2
Jember diantaranya jaringan internet terbatas, siswa kurang aktif saat



pembelgaran, pembelgjaran yang tidak maksimal, terbatasnya waktu
pembelgaran saat pembelgaran tatap muka. 3) Solus untuk memgatas
permasalahan pembelgaran daring mata pelgaran matematika kelas V di Ml
Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember adalah untuk permasalahan jaringan internet
terbatas dan siswa kurang aktif, guru mendatangi siswa untuk melakukan
pembelgjaran tatap muka dengan kelompok-kelompok kecil di kediaman salah
satu siswa, untuk permasalahan pembelgjaran tidak maksimal dan terbatasnya
waktu pada saat pembelgaran tatap muka, yaitu dengan mengupayakan
pembelgaran tatap muka saat kondis covid-19 dinyatakan zona hijau untuk
wilayah tersebut dengan membatas waktu pertemuan dan menerapkan protokol
kesehatan sesuai anjuran pemerintah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Pendlitian

Pengetahuan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan
setiap masyarakat guna mengikuti persaingan yang kompetitif dalam berbagai
bidang. Perkembangan teknologi dan informasi yang cepat memerlukan
pegetahuan yang seimbang agar dapat berjalan secara harmonis. Oleh karena
itu, perlu adanya dunia pendidikan yang bersifat dinamis dan adiptif terhadap
perubahan. *

Tajamnya persaingan dunia, mengharuskan bangsa Indonesia untuk
dapat mencapa keunggulan guna meningkatkan produktivitas nasional. Dunia
pendidikan Indonesia menghadapi tiga tantangan besar. Pertama, pendidikan
dituntut mampu mempertahankan hasil-hasil pencapaian di tengah krisis
ekonomi. Kedua, pendidikan dituntut mencetak sumberdaya manusia yang
kompeten guna mengantisipasi era globalisasi. Ketiga, sistem pendidikan
nasional dituntut untuk melakukan perubahan dan penyesuaian sehingga dapat

tercapainya proses pendidikan yang demokratis.?

'Dapip Sahroni, “Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran,” in Prosiding Seminar
Bimbingan dan Konseling (2017), 115.

2| Ketut Sudarsana, “Peningkatan Mutu Pendidikan Luar Sekolah dalam Upaya Pembangunan Sumber
Daya Manusia,” Jurnal Jaminan Mutu : 1,

http://www.€journal .ihdn.ac.id/index.php/JPM /article/downl oad/34/43




Guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas keberhasilan
program sekolah atau madrasah, guru sering disebut sebagai ujung tombak
dalam kegiatan pembelgjaran di ruang kelas.® Selain itu guru juga harus
mempunyai kompetensi yang akan menunjang profesinya dalam menjalankan
tugas untuk menyalurkan ilmunya terhadap peserta didik.

Menurut Mudyahardjo arti pendidikan secara luas adalah segala
pengalaman belgar yang berlangsung dalam segala lingkungan keadaan dan
sepanjang hidup, artinya pendidikan adalah segala situasi hidup yang memberi
pengaruh terhadap pertumbuhan individu. Definisi sempit pendidikan iaah
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal, jadi segala upaya yang dilakukan sekolah untuk mempengaruhi
peserta didik yang diserahkan kepadanya agar mempunya kemampuan yang
optimal serta memiliki tanggung jawab terhadap hubungan dan tugas sosial
mereka.*

Menurut Undang-Undang no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasiona pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

% Eka Fitriani, “Penerapan Strategi Cooperative Learning Tipe STAD (Student Team-Achievement
Division) sebagai Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Qur’an
Hadis di Kelas VIII D MTsN Wates Kulon Progo Yogyakarta” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2009), 1.
* Djunaedi Sadjiman, Dasar-Dasar |lmu Pendidikan, (Cianjur: STIT Nurul Hikmah, 2012, 3.



mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.”

Pendidikan diharapkan mampu membekali setiap pembelgjaran dengan
nilai-nilai dan sikap, pengetahuan, serta keterampilan, dimana proses belgar
bukan semata-mata mencerminkan dasar pengetahuan melainkan
mencerminkan pilar pendidikan. Pilar pendidikan tersebut ada 4 yaitu, (1)
Belgar untuk tahu (learning to know), (2) Belgjar untuk berbuat (learning to
do), (3) Belgar untuk hidup bersama (learning to live together, learning to
live with others), (4) Belgjar untuk menjadi seseorang (learning to be). Jadi
learning to know dengan memadukan pengetahuan umum dengan kesempatan
untuk mempelagjari secara mendalam pada sgumlah mata pelgaran. Dengan
begitu pilar ini juga berarti learning to learn (belgar untuk belgjar) sehingga
memperoleh keuntungan dari setiap kesempatan pendidikan sepanjang hayat.°

Peran guru dalam hal ini tidak hanya menyampaikan ilmu terhadap
peserta didik atau mengajarkan pendidikan formal tetapi juga pendidikan
lainnya serta mampu menjadi sosok yang diteladani oleh muridnya. Dengan
demikian guru berperan penting dalam menciptakan generasi penerus yang
berkualitas baik secaraintelektual maupun akhlaknya.

Bahri mengatakan guru sgati adalah guru yang mengagarkan

pendidikan tidak sekedar melalui perkataan tetapi juga disertai dengan

® Sadjiman, Dasar Ilmu Pendidikan, 4.
® Hardjali, “Urgensi Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan”, Cendikia 9, no. 2 (2011) : 214,
http://jurnal .iainponorogo.ac.id/index.php/cendekialarti cle/downl 0ad/876/687




menunjukan sikap, tingkah laku, dan perilaku yang baik. Sedangkan menurut
Kurniawan keteladanan berkarakter adalah perilaku atau sikap guru dan
tenaga kependidikan lainnya dalam memberikan contoh terhadap tindakan-
tindakan yang baik, sehingga diharapkan dapat menjadi panutan bagi peserta
didik. Guru dan tenaga kependidikan merupakan panutan yang pertama dan
utama di sekolah yang memberi contoh pada peserta didik agar berperilaku
atau bersikap sesuai dengan nilai-nilai dan norma.’

Farikhah mengatakan bahwa peserta didik merupakan segala aktifitas
yang dilakukan di sekolah atau lembaga pendidikan pada akhirnya bermuara.
Di dalam kelas guru memiliki suatu peranan yang sangat penting, tugas utama
seorang guru adalah bersikap tegas dan mendidik para peserta didik. Seorang
guru harus memiliki sikap dan sifat yang baik di lingkungan sekolah terutama
pada saat sedang mengajar di dalam kelas.®

Namun, saat ini yang terjadi dunia sedang diterpa oleh wabah virus
covid-19 atau yang lebih dikenal dengan corona. Kasus covid-19 pertama kali
terdeteksi di Indonesia padatanggal 2 Maret 2020, pertanggal 8 Mei 2020 ada
12.776 kasus dan 930 kematian dilaporkan terjadi di 34 provinsi. Tanpa

adanya kesiapan perawatan serta vaksin, Indonesia dan banyak negara lainnya

"Rina Palunga dan Marzuki, “Peran Guru dalam Pengembangan Karakter Peserta Didik di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Depok Sleman,” Jurnal Pendidikan Karakter 7, no. 1, (2017): 111,
https://journal .uny.ac.id/index.php/j pka/article/downl 0ad/20858/11446

8 Nur Millati Aska Sekha Apriliana, “Problematika Pembelajaran Daring pada Siswa Kelas IV Ml
Bustanul Mubtadin Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020”, (Skripsi,
IAIN Salatiga, 2020), 3.




menerapkan pembatasan interaksi fisik untuk mencegah pandemi covid-19
menyebar di Indonesia.’

Pandemi Covid-19 merupakan krisis kesehatan yang pertama dan
memberi dampak yang besar bagi segala tatanan kehidupan di Indonesia
Banyak hal terjadi diluar kebiasaan misalnya seperti penutupan Bandara,
penutupan sekolah, baik dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi,
penutupan toko dan lain sebagainya.’® Meliburkan segala aktivitas pendidikan
menjadi salah satu upaya pemerintah dalam mengurangi penyebaran Covid-
19, serta menerapkan alternatif proses pendidikan bagi peserta didik maupun
mahasiswa secara daring (dalam jaringan).

Dampak kondisi pandemi Covid-19 ini sangat luar biasa, pemindahan
seluruh aktivitas pendidikan di sekolah untuk melakukan pembelgjaran dari
rumah melalui media daring (online) terasa dipaksakan beradaptasi secara
tibartiba. Perubahan ini tentu bukanlah hal yang mudah, karena belum
sepenuhnya siap. Terlebih lagi dalam dunia pendidikan bukan hanya sekedar

mentransfer pengetahuan melainkan juga upaya yang dapat mempercepat

®UNICEF, “COVID-19 dan Anak-anak di Indonesia, Agenda Tindakan untuk Mengatasi Tantangan
Sosial Ekonomi”, last modified May 11, 2020,
https://www.unicef.org/indonesia/sites/unicef.org.indonesi a/fil es/2020-05/COV | D-19-dan-A nak-anak-
di-Indonesia-2020_1.pdf.

Agus Purwanto, “Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran
Online di Sekolah Dasar”, Journal of Education and Counselling 1, no. 1 (2020): 1,
https.//ummaspul.e-journal.id/ Edupsycouns/article/downl 0ad/397/223




pengembangan potensi manusia untuk mampu mengemban tugas yang di
bebankan kepadanya.™

Sistem pembelgaran yang biasanya dilaksanakan di sekolah
sebelumnya perlahan beralih pada berbaga aplikasi pembelgaran daring
yang dapat memberi ruang interaksi langsung antara guru dengan siswa tanpa
harus bertatap muka. Guru, peserta didik, dan juga orang tua perlu saling
berkoordinasi dengan baik sehingga pembelgaran dengan metode ini dapat
berjalan secara efektif. Memang ditengah situasi pandemi ini solusi paling
tepat untuk dilakukan yaitu dengan pembal g aran dalam jaringan (daring).

Meski pembelgjaran dilakukan secara daring, akan tetapi tuntutan
dalam kegiatan pembelgaran masih bisa tercapai dan terlaksana. Namun
karena minimnya pengetahuan teknologi baik siswa ataupun orang tua, dan
juga koneks internet yang terbatas menjadi permasalahan pengaplikasian
pembalgaran daring ini.

Selain itu, matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang
wajib dipelgjari disetiap jenjang sekolah, baik tingkah Sekolah Dasar,
menengah maupun perguruan tinggi karena matematika dapat digunakan
untuk menganalisa dan menyederhanakan berbagai problem.* Pembelgjaran

matematika memiliki tingkat kesulitannya tersendiri, terlebih lagi pelgjaran

15a’ud, Udin Syaefudin dan Abin Syamsudin Makmun, Perencanaan Pendidikan 2011, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), 6.

12 Fakhrul Jamal, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Matematika pada Materi
Peluang Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Meulaboh Johan Pahlawan”, Jurnal Pendidikan
Matematika 1, no. 1, (Maret-September 2014): 19,
https:.//ejournal .stkipbbm.ac.id/index.php/mtk/article/download/232/218




matematika dianggap sebagal mata pelgjaran yang sulit, apalagi bertemu
dengan hitung-hitungan. Kesulitan yang dialami siswa biasanya mengenai
aspek pemahaman konsep, keterampilan, dan pemecahan masalah.*® Learning
disability yang artinya ketidakmampuan belgjar merupakan terjemahan dari
istilah bahasa Inggris yang mengarah pada makna Kesulitan belgjar. Kesulitan
dalam belgjar tidak dialami hanya oleh siswa yang berkemampuan di bawah
rata-rata, tetapi dapat juga dialami oleh siswa dengan tingkat kemampuan
manapun dari kalangan atau kategori manapun.**

Guru hendaknya dapat memilih strategi atau model pembelgaran
daring yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelgaran yang diharapkan
sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belgjar.

MI Bustanul Ulum Kemiri 2 merupakan salah satu sekolah yang
merasakan dampak dari pembagaran daring pada kondis ini yaitu adanya
covid-19. Kegiatan pembelgaran di sekolah ditiadakan digantikan dengan
pembel gjaran secara daring.

Pada tanggal 2 November 2020 peneliti melakukan melakukan
observasi awal terhadap guru matematika kelas V M1 Bustanul Ulum Kemiri
2 secara online (via Whatapps) terkait pembelgjaran daring ini dan

menanyakan bagaimana cara pembelgaran daring di sekolah tersebut

BMufarizuddin, “ Analisis Kesulitan pembelajaran Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 012
Bangkinan  Kota”, Journal On Education 1, no. 1 (Desember 2018): 41,
http://jonedu.org/index.php/joe/arti cle/downl oad/8/4

Y Retno Dewi Tanjungsari dkk, “Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika SMP pada Materi
Persamaan Garis Lurus”, Unnes Journal of Mathematics Education 1, no. 1 (2012): 53.
https:.//journal .unnes.ac.id/s u/index.php/ujme/arti cle/downl 0ad/261/309




dilaksankan. Menurut keterangan guru pembelgjaran daring dilakukan dengan
memanfaatkan Aplikas grup Whatapps sebagai sarana komunikasi dengan
aasan kemudahan dalam pengapliksiannya, serta pemberian tugas-tugas
sebagai tolak ukur atas pemahaman siswa terkait materi pembalgan yang
sedang dipelgari. Namun karena M| Bustanul Ulum Kemiri 2 ini terletak di
desa yang mayoritas orang tua siswa tersebut adalah petani serta koneksi
internet yang terbatas. Jadi, pembelgaran tidak sepenuhnya dilaksanakan
secara daring. Ada penentuan hari dimana siswa dan guru datang kesekolah
guna menyeimbangkan pembalgaran secara daring dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan dengan baik.

Dalam kegiatan pembelgjaran daring saat pandeni covid-9 ini apa sgja
permasalahan yang dihadapi oleh guru khususnya kelas V di MI Bustanul
Ulum Kemiri 2 Kecamatan Panti Kabupaten Jember sehingga berpengaruh
dalam proses pembel gjaran.

Berdasarsakan uraian diatas, peneliti merasa penting untuk
menganalisis problematika pada pembelgaran daring (online) pada masa
pandemi covid-19. Pendlitian ini diharapkan dapat berkontribus dalam
memecahkan masalah pembelgaran daring sehingga dapat meningkatkan
hasil belgar siswa melalui penemuan solusi dari permasalahan tersebut. Oleh
sebab itu peneliti mengambil judul “Problematika Pembelajaran Daring
pada Masa Pandemi Covid-19 Mata Pelajara Matematika yang Dialami

SiswaKelasV di M|l Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember™.



B. Fokus Pendlitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dikemukakan fokus
masal ah dalam penelitiaini adalah sebagal berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelgaran daring mata pelgaran matematika
kelasV di M| Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember?

2. Apa problematika pembelgjaran daring mata pelgaran matematika kelas
V di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember?

3. Apa solus yang ditempuh untuk menyelesaikan permasalahan
pembelgjaran daring mata pelgaran matematika kelas V di M1 Bustanul
Ulum Kemiri 2 Jember?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari peneliti ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelgaran daring mata pelgjaran
matematika kelas V di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember.

2. Untuk mendeskripsikan problematika yang muncul dalam pembelgjaran
daring mata pel gjaran matematika kelas V di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2
Jember.

3. Untuk mendeskripsikan upaya atau solusi apa yang dilakukan untuk
menyelesalkan permasalahan pembelgaran daring mata pelgaran

matematika kelas vV di MI Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memperoleh hasil penelitian, maka penulis
simpulkan bahwa manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah sebagal
berikut:
1. Manfaat Teoritik
Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran dalam rangka perbaikan proses pembelgaran dan
memperkaya wawasan keillmuan terkait dengan problematika
pembelgjaran daring (dalam jaringan).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepalasekolah
1) Memberikan referensi untuk memajukan kualitas pendidikan dan
sebagal bahan evaluasi pada saat pandemi covid-19 ini.
2) Sebaga bahan masukan bagi Kepala Sekolah agar lebih
meningkatkan kualitas pendidikan oleh pengajar.
3) Sebagal bahan masukan supaya guru dapat memberikan metode
pembel gjaran yang tepat disaat pandemi ini.
b. Bagi Guru
1) Sebagai bahan masukan bagi guru agar lebih meningkatkan
kualitas pendidikan.
2) Supaya meningkatkan teori atau kajian yang erat kaitanya dengan

pengajaran.
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c. Bagi Siswa
Sebagal bahan motivasi agar siswa dapat melalui proses pembelajaran
daring dengan baik dan tetap meningkatkan prestasi.
E. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap maksud dari
penelitian ini maka peneliti mendefinisikan beberapaistilah yaitu:
1. Pembelgjaran Efektif
Pembelgjaran efektif merupakan sebuah proses perubahan
seseorang dalam pengetahuan, norma, dan keterampilan dari hasil
pembelgaran yang diperoleh dari pengalaman yang memberi pengaruh,
manfaat dan makna tertentu.
2. Problematika Pembelgjaran
Problematika adalah suatu masalah atau persoalan. Problematika
berarti hal yang belum dapat diselesaikan, yang menimbulkan
permasalahan. Problem adalah masalah persoalan dalam pembelgjaraan
yang dihadapi dan yang seringkali permasalahan tersebut menjadi
hambatan untuk mencapal tujuan secara maksimal. Problem-problem
dalam pembelgaran merupakan kumpulan berbagal aspek Problematika
belum terselesaikan. Jadi, problematika pembelgaran adalah
permasalahan yang menghambat atau mengganggu proses pembelgaran

sehingga mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelgjaran.
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3. Pembelgaran Daring (Dalam Jaringan)

Pembelgjaran daring merupakan proses pembelgaran yang
memanfaatkan jaringan internet dalam pelaksanaan pembelgaran.
Pembelgjaran secara daring memberikan keleluasaan waktu belgar bagi
peserta didik, sehingga dapat belgjar kapanpun dan dimanapun. Guru
dapat berinteraksi dengan peserta didik menggunakan beberapa aplikasi
seperti classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom maupun
melalui whatsapp group sebagal ruang belgarnya. Pada kenyataanya
pembelgaran seperti ini menjadi pilihan yang tepat untuk digunakan oleh
seorang guru atau pendidik disaat terjadi bencana atau pandemi global
yang menyebabkan terganggunya pembelgjaran secara tatap muka. Oleh
karena itu pembelgaran daring menjadi satu-satunya pilihan pembelgjaran
yang dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia

Dengan berkembangnya zaman yang terjadi saat ini dengan
datangnya era digital atau era revolus industri 4.0 pasti ada dampak
positif dan negatifnya dalam dunia pendidikan. Pembelgaran ini
berlangsung sudah sgjak lama secara daring diimplementasikan dengan
berbagai cara oleh pendidik ditengah penutupan sekolah selama sebulan
lebih. Namun penerapan pembelgjaran daring itu dinilai tidak maksimal
dan menunjukan masih ada ketidaksiapan dikalangan pendidik dan

sekolah untuk beradaptasi dieradigital.
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4. Covid-19
Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis
coronavirus yang baru ditemukan. Covid-19 merupakan virus baru dan
penyakit yang sebelumnya tidak diketahui sebelum terjadi wabah di
Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019.
5. Matematika
Matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang menjadi bagian
yang tak terbantahkan dari kehidupan manusia. Matematika adalah ilmu
tentang struktur yang terorganisasikan, matematika membahas fakta-fakta
dan hubungan-hubungan, serta membahas ruang dan bentuk. Pada intinya
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki keterhubungan
dengan kehidupan manusia. Rung lingkup matematika juga membahas
fakta-fakta, hubungan, serta ruang dan bentuk.

Problematika pembelgaran daring yang diadami siswa pada masa
pandemi covid-19 mata pelgaran matematika merupakan permasiahan-
permaslahan yang timbul dalam proses pembelgaran matematika secara
daring (dalam jaringan) selama pandemi covid-19 serta upaya pencarian solusi
pembelgjaran yang tepat dalam proses pembel gjaran matematika secara daring

(dalam jaringan) selama pandemi covid-19.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dengan bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
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penulisan sistematika adalah dalam bentuk deskriptif naratif. Skripsi yang
akan pendliti tulis terdiri dari lima bab yang secara garis besarnya akan
diuraikan di bawah ini.

Bab satu memuat tentang konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, Definisi istilah, dan sistematika penulisan.

Bab dua memuat tentang landasan teori (telaah teroitik terhadap pokok
permaslahan/variabel penelitian), kajian pustaka memuat telaah terhadap hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan permasal ahan.

Bab tiga memuat tentang, jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengolahan keabsahan
data

Bab empat memuat tentang paparan data merupakan paparan data
yang berhasil dikumpulkan selama proses penelitian, penygiian data, dan
analisis data merupakan pengolahan data sesua dengan teknis analisis data.

Bab lima memuat tentang simpulan dari hasi penelitian yang diteliti

dan saran untuk pihak yang terkait dengan penelitian ini.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu komponen terpenting dalam
penelitian ini, karena akan menjadi posisi penelitian saat ini selain itu penelitian
terdahulu menjadi salah satu acuan peneliti dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian
terdahulu, pendliti tidak menemukan judul penelitian yang sama seperti judul
penelitian yang akan dilakukan. Namun peneliti mengangkat beberapa
penelitian sebagai refrensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian ini.

Terdapat beberapa penelitian yang telah mengkaji tentang problematika
pembel gjaran berbasis teknologi dan pembelgjaran daring diantaranya:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Masruroh pada tahun 2015 dengan judul
“Problematika Pendidikan dalam Melaksanakan Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi di SD Islam Al-Madina Semarang” menghasilkan
kesimpulan bahwa terdapat berbagai masalah yang dihadapi pendidik
daam pemanfaat media pembalgjaran berbasis teknologi informasi
diantaranya mayoritas guru SD Islam Al-Madina belum terampil dalam
menggunakan teknologi, guru mengalami kesulitan menentukan dan
memilih media pembelgaran berbasis teknologi informasi yang cocok,

kurangnya pelatihan bagi guru tentang pemanfaatan media teknologi
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informasi dalam pembelgaran. Selain dari guru, perbedaan karakteristik

peserta didik turut menjadi tantangan dalam pembelgaran berbasis

teknologi informasi, dan yang terakhir adalah keterbatasan fasilitas

penunjang guna melaksanakan pembelgaran berbasis teknologi informasi

secara efektif. ™

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Dina Sri Nindiati pada tahun 2020 dengan
judul “Pengelolaan Pembelajaran Jarak Jauh yang Memandirikan Siswa
dan Implikasinya pada Pelayanan Pendidikan” menghasilkan kesimpulan
bahwa hasil penelitia menunjukkan pelaksanaan pembelgaran jarak jauh
harus dikelola dengan sistematis dimulai dari penyusunan silabus materi,
pemilihan aktivitas belgar, dan strategi pembelgarannya. Merumuskan
struktur materi dan memilih aktivitas yang relevan, adapun tugas yang
diberikan harus mempertimbangkan beban, waktu, dan kemampuan siswa.
Simpulan, Lembaga pendidikan perlu mengupayakan layanan komunikasi
yang efektif dan efisien, pengawasan, serta pendampingan pada siswa dan

orangtua.*®

'> Masruroh, Problematika Pendidikan dalam Melaksanakan Pembelajaran Berbasis Teknol ogi
Informasi di SD Islam Al-Madina Semarang, (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2015).

'® Dina Sri Nindiati, “Pengelolaan Pembelajaran Jarak Jauh yang Memandirikan Siswa dan Implikasi
pada Pelayanan Pendidikan”, Journal of Education and Instruction 3, no. 1 (Juni 2020),
https:.//journal .ipm2kpe.or.id/index.php/JOEAI/article/downl oad/1243/801
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3. Pendlitian yang dilakukan oleh Meyda Setyana Hutami pada tahun 2020
dengan judul ““Metode Pembelajaran Melalui Whatsapp Group Sebagai
Antisipasi Penyebaran Covid-19 pada AUD di TK ABA Kleco Kotagede™
menghasilkan kesimpulan bahwa penggunaan WhatsApp Group merupakan
pembelgaran yang mudah dan fleksibel menjadikan aplikasi ini dipilih
sebagal media penghubung antara guru, anak, dan orangtua, meskipun
kondisi berbatas jarak, ruang dan waktu. Fitur pada WhatsA pp Group dapat
digunakan dalam pembelgaran anak PAUD di masa pandemi COVID-19,
seperti fitur pesan teks, pesan suara, panggilan video, menerima dan

mengirim gambar, video dan dokumen file.*”

Tabd 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Judul Per samaan Per bedaan
1 2 3 4
1 | Problematika - Metode penelitian |- Dalam pendlitian
Pendidikan dalam menggunakan terdahulu proses
Melaksanakan deskriptif kualitatif | pembelgjaran
Pembelgjaran - Pendlitian dilakukan secara
Berbasis Teknologi mengkaji terkait tatap muka dengan
Informasi di SD penggunakan penggunakan
Islam Al-Madina teknol ogi teknologi
Semarang oleh informasi dalam informasi sebagai
Masruroh (2015). proses media
pembelgjaran pembelgjaran
sedangkan pendliti
saat ini mengkaji
pembelgaran jarak
jauh

' Meyda Setyana Hutami, “Metode Pembelajaran Melalui Whatsapp Group Sebagai Antisipasi
Penyebaran Covid-19 pada AUD di TK ABA Kleco Kotagede”, PAUDIA 9, no. 1 (Januari 2020),
http://journal .upgris.ac.id/index.php/paudial/article/viewFile/6107/3241
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1 2 3 4
2 | Pengelolaan - Penelitian mengkaji | - Penelitian tersebut
Pembelgjaran Jarak tentang mengambil fokus
Jauh yang pembelgaran jarak | pengelolaan
Memandirikan Siswa | jauh pembelgjaran
dan Implikasinya sedangkan
pada Pelayanan penelitaan saat ini
Pendidikan oleh mengambil fokus
Dina Sri Nindiati problematika
(2020) dalam
pembelgjaran
jarak jauh
3 | Metode - Metode penelitian ; Penelitian
Pembelgjaran menggunakan terdahulu
Melalui Whatsapp metode kualitatif mengambil fokus
Group Sebagai - Penelitian mengkaji | pada metode
Antisipasi tentang pembelgjaran
Penyebaran Covid- pembelgjaran jarak | melalui Whatapps
19 pada AUD di TK jauh sebagai | Grup sedangkan
ABA Kleco dampak dari | pendliti saat ini
Kotagede Meyda pandemi covid-19 | mengambil fokus
Setyana Hutami problematika
(2020) dalam
pembelgjaran
jarak jauh
B. Kajian Teori

1. Pembelgaran Efektif
Pembelgjaran merupakan suatu satu kesatuan yang meliputi unsur-
unsur manusiawi (guru dan peserta didik), material (buku, alat belgar,
papan, dan kapur), fasilitas (ruang kelas, dan perpustakaan), serta proses
saing mempengaruhi  untuk mencapa tujuan pembelgaran. Jadi
pembelgaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru, sehingga

peserta didik mengalami perubahan kognitif, afektif, dan psikomotorik
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menjadi lebih baik. Tujuan pembelgaran adalah untuk membantu peserta
didik memperoleh pengalaman. Dengan pengalaman yang diperoleh
tersebut yang meliputi pengetahuan, norma, dan keterampilan berfungsi
sebagal pengendalian sikap dan perilaku peserta didik.

Efektif merupakan perubahan yang memberi manfaat, pengaruh dan
makna tertentu. Pembel gjaran yang efektif menekankan pada pemberdataan
peserta didik secar aktif. Pembelgjaran efektif tidak hanya menekankan
pada aspek pengetahuan, tetapi lebih menekankan pada pemahaman
mendalam dari apa yang dikerjakan, sehinggan menimbulkan kesadaran
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh pesertadidik.

Kesimpulannya bahwa pembelgaran efektif merupakan sebuah
proses perubahan seseorang dalam pengetahuan, norma, dan keterampilan
dari hasil pembelgaran yang diperoleh dari pengalaman yang memberi
pengaruh, manfaat dan makna tertentu.®

Wotruba dan Wright mengungkapkan hasil kaiannya dalam
beberapa penelitian mengungkapkan baha terdapat tujuh indikator
pembel gjaran dikatakan berjalan secara efektif, diantaranya:

a. Pengorganisasian materi yang baik
b. Komunikas yang efektif

c. Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelgjaran

8Bjstari Basuni Yusuf, “Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif,“Jurnal Kajian Pembelajaran dan

Keilmuan

1 no. 2 (Oktober 2017): 14,

https://jurnal .untan.ac.id/index.php/jurnal kpk/article/downl oad/25082/ 75676576424
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d. Sikap positif terhadap peserta didik
e. Pemberian nilai yang adil
f. Keluwesan dalam pendekatan pembelgjaran
g. Hasil belgjar pesertadidik yang baik
Dari tujuh indikator tersebut indikator pemberian nilai yang adil
dan keluwesan dalam pendekatan pembelgaran merupakan indikator yang
sulit untuk diukur. Karena makna adil itu sendiri sulit untuk diwujudkan
hakikatnya, dibandingkan jika dalam penilaian dilakukan secara objektif
dan terbuka. Sedangkan keluawesan dalam pendekatan pembelgjaran sulit
diwujudkan oleh setiap guru, hal ini berkaitan dengan perbedaan karekter
kepribadian dan kebiasaan guru. *°
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelgaran berjalan secara
efektif sebagal berikut:
a Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang yang dikenal berasal dari dalam diri
pesertadidik yang sedang belgjar.
1) Kesehatan
Sehat merupakan keadaan fisik dan mental dalam keadaan baik
atau berbebas dari penyakit. Seseorang akan terganggu

aktifitasnya jika kesehatannya juga terganggu.

Y yusuf, “Konsep dan Indikator,” 15.
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2) Cacat tubuh
Kondis tubuh yang cacat juga akan mempengaruhi proses
pembel g aran.
3) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
suatu kegiatan. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap
belgjar karena apabila siswa memiliki minat yang besar terhadap
pelajaran maka siswa akan belgjar dengan baik.
4) Intelegensi
Intelegensi merupakan kemampuan untuk menghadapi dan
menyesuaikan diri kedalam situasi yang baru dengan cepat dan
efektif.
5) Kesiapan
Kesigpan adalah kesediaan untuk memberi reaksi atau bereaksi.
Kesigpan memberi pengaruh yang cukup besar terhadap
pembelgaran karena jika menghendaki hasil belgar siswa yang
baik maka kesiapan belgjar juga perlu diperhatikan.
b. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
pesertadidik yang sedang belgjar.

1) Suasanabelgar
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Suasa belgjar yang tentram akan membantu peserta didik belgjar
dengan baik dan nyaman.
2) Relasi antara pesertadidik dengan guru, atau teman sekelas
Relas yang baik antar warga sekolah akan memberi kelancaran
belgjar serta keberhasilan bagi peserta didik. Jadi relasi yang baik
maksutnya adalah hubungan antara guru dan peserta didik yang
penuh pengertian dan kasih sayang serta profesionalisme guru
dalam memberi bimbingan untuk menyukseskan belgjar peserta
didik itu sendiri.*
2. Problematika Pembelgjaran
Problematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan
istilah yang berasal dari bahasa Inggris yaitu Problematic yang artinya
masalah atau persoalan. Sedangkan arti lain dari problema adalah hal-hal
yang belum dapat dipecahkan, atau masih menjadi permasalahan.
Sedangkan arti kata masalah dalam bahasa inggris di sebut problem yang
artinya “question to be solved or decide”*
Dalam kajian ilmu penelitian problem didefinisikan sebagai adanya
kesenjangan antara harapan (yang dicita-citakan) dan kenyataan (redlita
yang dihasilkan). Sehingga dengan demikian perlu adanya upaya perbaikan

untuk lebih mendekatkan kepada sesuatu seperti yang diharapkan.

2 Apriliana, “Problematika Pembelajaran Daring”, 13.
2L Fatimah, “Problematika Mahasiswa PAI ,” 17.
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Keberhasilan suatu pembel gjaran sangat ditentukan dari seberapajauh guru
mampu meminimalisir atau menyelesailkan problem pembelgaran.
Semakin besar peluang keberhasilan belgar siswa dipengaruhi oleh
Semakin sedikit problem pembelgjaranyang dialami siswa.?

Wijayanti mengatakan bahwa problematika adalah permasalahan
yang belum terpecahkan atau terselesaikan sehingga diadakan penelitian
ilmiah dengan metode yang tepat. Dengan kata lain problematika itu
merupakan suatu problem yang terjadi yang belum terselesaikan dan
menuntut adanya perubahan dan perbaikan. Problematika bermakna
sesuatu yang masih menimbulkan masalah, masih belum dapat terpecahkan
permasalahan. Sedangkan masalah dapat diartikan sebagai kesenjangan
antara harapan dan apa yang terlaksana. berdasarkan pengertian diatas di
peroleh kesimpulan bahwa problematika merupakan masalah yang belum
dapat diselesaikan sehingga perlu diadakan penelitian ilmiah.*

Sedangkan pembelgjaran merupakan suatu satu kesatuan yang
meliputi unsur-unsur manusiawi (guru dan peserta didik), material (buku,
alat belgar, papan, dan kapur), fasilitas (ruang kelas, dan perpustakaan),
serta proses saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelgjaran.
Jadi pembelgjaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru,

sehingga peserta didik mengalami perubahan kognitif, afektif, dan

22 Azizah Afni Rizky, “Problematika Pembelajaran System Full Day School Siswa Kelas 1 SDIT Al-
Irsyad Tegal”,(Sikripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2015), 6.
% Farid Maulana, “Problematika Penggunaan Google Classroom”, 8.
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psikomotorik menjadi lebih baik. Tujuan pembelgaran adalah untuk
membantu peserta didik memperoleh pengalaman. Dengan pengalaman
yang diperoleh tersebut yang meliputi pengetahuan, norma, dan
keterampilan berfungsi sebagai pengendalian sikap dan perilaku peserta
didik.

Rosihuddin  mengatakan problematika pembelgjaran adalah
permasalahan yang menghambat atau mengganggu proses pembelgaran
sehingga mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelgjaran.
Faktor-faktor problemtika pembelgaran diantaranya sebagai berikut:

a. Faktor Pendekatan Pembelgjaran

Masalah lingkungan sekitar, pendidikan, dan orang tua berawal
dari problematika pembelgaran yang muncul dalam masyarakat.
Pembelgjaran yang hanya menekankan pada pengetahuan
mengakibatkan siswatidak bisa menghargai perbedaan.

Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan pembelgaran yang
mampu memahami perbedaan karakter dan kepribadian peserta didik.
Sehingga pembelgjaran dapat di terima peserta didik dengan baik.

b. Perubahan Kurikulum

Kurikulum merupakan sketsa aktivitas pendidikan yang
merangkum semua pengalaman belgjar disekolah yang disediakan bagi
siswa. Kurikulum berkembang berdampingan dengan perkembangan

teori dan praktik pendidikan, juga beragam sesuai dengan airan dan
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teori pendidikan yang dianutnya. ** Perubahan kurikulum yang sering
terjadi didalam dunia pendidikan menimbulkan kebingungan bagi
peserta didik. Contohnya jika siswa sudah mulai beradaptasi dengan
kurikulum KTSP dan secara tiba-tiba akan diganti dengan kurikulum
2013 tentu ha ini memberi tekanan baru bagi siswa untuk kembali
beradaptasi dengan kurikulum yang baru. Jadi kurikulum merupakan
pedoman guru yang akan digjarkan kepada peserta didik untuk arah
pembel gjaran.
c. Faktor Kompetensi Guru
Keberhasilan siswa dalam belgjar di sekolah akan tercipta pula
peserta didik yang pemahamannya di sekolah dapat diterapkan di
rumah. Hal ini dapat di capai dengan profesionalisme guru yang
menunjang. Kompetensi guru yang baik menciptakan suasana belgjar
yang balk dan efektif. Sekolah konvensional juga membentuk
kepribadian siswa menjadi lebih berbudi pekerti sebab besar
kemungkinan siswa meneladani sikap dan kepribadian guru yang
baik.”
Problematika pembelgjaran dapat ditelusuri dari jalannya proses
dasar pembelgjaran. Sebagal sebuah proses pembelgjaran dihadapkan pada

beragam permasalahan/problematika. Masalah interaks belgjar mengajar

2 Nana Syaodih Sukmadinata, “Pengembangan Kurikulum”, 2017, Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
150.
% Apriliana, “Problematika Pembelajaran Daring”, 13.
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merupakan masalah yang kompleks karena melibatkan berbagai faktor
yang saling terkait. Dari berbagai faktor yang mempengaruhi proses
belgjar mengajar terdapat dua faktor yang sangat menentukan yaitu faktor

guru dan peserta didik.

3. Pembelgjaran Daring

a. Pengertian Pembelgjaran Daring

Pembelgaran daring merupakan pembelgaran  yang
memanfaatkan jaringan internet yang memiliki  konektivitas,
aksesibilitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk menyajikan berbagai
macam interaks dalam pelaksanaan pembelgjaran. Penelitian yang
dikakukan oleh Zhang et al., menunjukkan bahwa penggunaan internet
dan teknologi multimedia telah merubah cara menyampaikan
pengetahuan serta mampu menjadi aternatif pembelgaran yang
dilaksanakan dalam kelas konvensional. Pembelgjaran daring adalah
pembelgaran yang mampu mempertemukan pendidik dan peserta
didik untuk melaksanakan interaksi pembelgaran  dengan
memanfaatkan koneksi internet.?® Interaksi antara guru dan peserta

didik dapat menggunakan beberapa aplikasi seperti video converence,

% Kuntarto,

“Keefektifan Model Pembelgjaran Daring dalam Perkuliahan Bahasa Indonesia di

Perguruan Tinggi,” Indonesian Language Education and Literature 3, no.l, (2017): 99-110,
http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/article/viewFile/1820/1450
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telepon atau live chat, zoom, classroom maupun melalui whatsapp
group.?’
Pada proses pelaksanaan pembelgjaran daring diperlukan
dukungan perangkat-perangkat mobile seperti:
1) smarphone atau telepon adroid
2) laptop
3) komputer
4) tablet
yang dapat gunakan untuk kemudahan mengakses informasi.®
Pembelgjaran daring menjadi sebuah temuan baru dalam dunia
pendidikan yang melibatkan unsur teknologi informasi dalam
pembelgaran. Pembelgjaran daring merupakan sistem pendidikan
dengan seperangkat metoda penggjaran dimana terdapat aktivitas
pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah atau jarak jauh dari
aktivitas belgjar.” Eksistensi pembelgjaran daring telah dikenal dalam
konteks perguruan tinggi, hal ini dibuktikan dari beberapa penemuan
penelitian yang menjelaskan hal tersebut. Pembelgaran daring

memberikan manfaat dalam mefasilitasi akses belgjar bagi semua

2 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 terhadap Implementasi Pembelgjaran Daring di
Sekolah  Dasar,  “Jurnal [lmu  Pendidkan 2, no. 1, (April 2020), 56,
https:.//www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/downl 0ad/89/65

% Ali Sadikin, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”, Jurnal IImiah Pendidikan Biologi
6, no. 2, (2020), 216, https.//online-journal .unja.ac.id/biodik/arti cle/downl0ad/9759/5665

# Yuni Fitriani dkk, “Motivasi Belajar Mahasiswa pada Pembelajaran Daring selama Pandemik
Covid-19”, Jurnal Kependidikan 6, no. 2, (Juli 2020): 166, https.//e-
journal .undikma.ac.id/index.php/j urnal kependidikan/article/downl oad/2654/1904
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orang, sehingga menghapus hambatan untuk tetap belgar, bahkan hal
tersebut dinila sebagai sesuatu yang efektif untuk diterapkan bila
pembelgjaran konvensional tidak memungkinkan untuk dilakukan,
meski begitu menurut Pilkington tidak bisa dipungkiri bahwa tidak
semua pembelgaran dapat dipindahkan ke dalam lingkungan
pembelajaran secara online.*

Karakteristik peserta didik turut menjadi penentu keberhasilan
suatu model atau media pembelgaran. Sebagai mana yang
diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari semua literatur dalam
elearning menunjukan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses
dalam pembelgaran secara daring. Ini dikarenakan faktor perbedaan
lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik.®

Sebelum pembahasan mengenai pembelgjaran daring lebih
jauh, ada baiknya untuk sedikit mengetahui definisi dan perbedaan
antara pembelgjaran secara konvensional dan pembelgaran secara
daring. Dalam pembelgjaran konvensional proses pembelgaran
dilakukan dengan menggabungkan beberapa metode pembelgaran dan
guru berperan penting dalam pendekatan ini, adapun metode yang

digunakan dalam pembelgara ini berupa penjelasan tatap muka,

% Crews, J., & Parker, J. “The Cambodian Experience: Exploring University Students’ Perspectives
for Online Learning”, Issues in Educational Research 27, no. 4, (2017): 697-719,
https://researchrepository. murdoch.edu.au/id/eprint/39095/1/crews. pdf

3 Nakayama M, Yamamoto H, & S. R, “The Impact of Learner Characterics on Learning Performance
in Hybrid Courses among Japanese Students”, Elektronic Journal ELearning 5, no. 1, (2007): 1,
https:.//files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1098825.pdf
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pemberian tugas dan latihan, sedangkan untuk pembelgaran daring
seperti telah dijelaskan sebelumnya yang pada intinya merupakan
pembelgaran berbasis teknologi dimana kegiatan pembelgaran
dilakukan secara virtual dengan mengirimkan bahan gar secara
elektronik kepada peserta didik jarak jauh. *

Selain perbedaan yang telah dijelaskan di atas, pembelgaran
secara konvensional dan pembelgjaran secara daring juga mempunyai
kelebihan dan kekurangan masing-masing, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2
Perbandingan Kelebihan dan K ekurangan antara pembelajaran
konvensional dan daring

Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Daring
1 2 3
Kelebihan 1. Responbalik yangcepat | 1. Pembelgaran
2. Sudah familiar bagi guru terpusat & melatih
dan siswa kemandirian
3. Memotivas pelgar 2. Waktu yang fleksibel
4. Penanaman jiwa 3. Biayayang
sosialisas dengan terjangkau
lingkungan sekitar 4. Aksesyang tidak
terbatas dalam
perkembangan
pengetahuan
Pembelajaran K onvensional Pembelajaran Daring
Kekurangan | 1. Terlalu bergantung 1. Kurangnya cepatnya
kepada pengajar umpan balik yang
2. Terbatas oleh waktu dan dibutuhkan dalam
lokasi proses belgjar
3. Semakin hari biaya mengajar
pembel g aran semakin 2. Pemgagjar perlu
mahal waktu lebih lama
untuk
mempersiapkan diri

¥ Roman Andrianto Pangondian,“Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kesuksesan Pembelajaran
Daring Dalam Revolusi Industri 4.0”, Snsteks Januari (2019): 57, https.//prosiding.seminar-
id.com/index.php/sainteks/arti cle/downl oad/122/122
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1 2 3

3. Terkadang membuat
beberapa orang
merasa tidak nyaman

4. Adanya
kemungkinan
muncul perilaku
frustasi, kecemasan
dan kebingungan

Dari tabel di atas dapat dissimpulkan bahwa manfaat dari

pembelgaran secara daring unggul dalam segi waktu, biaya, serta
akses yang tidak terbatas.

Seharusnya tidak ada perbedaan signifikan antara pembelgaran
secara konvensional dengan pembelgaran secara daring, dalam kelas
yang efektif seharusnya enam hal berikut dapat tercapai :

1) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan oleh siswa dan apabila
peralatan tersebut tidak tersedia maka pengajar dapat menjelaskan
dimana para siswa dapat mendapatkan peralatan tersebut.

2) Menumbuhkan harapan bagi para siswa serta menciptkan suasan
yang kondusif bagi mereka

3) Menumbuhkan rasa kebersamaan antara penggjar dan siswa untuk
saling berbagi informasi dan bertukar pikiran

4) Memungkinkan para siswa untuk bereksperimen, menguji
pengetahuan mereka, menyelesaikan tugas yang diberikan, dan
mampu menerapkan sebuah teori yang telah mereka pelgjari atau

mereka baca
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5) Menciptakan serta mengembangkan  mekanisme  untuk
mengevaluasi kemampuan siswva

6) Menyediakan tempat yang aman dan nyaman dalam proses
pembelgjaran®

Daam pelaksanaan pembelgjaran daring ini seorang guru
hendaknya mengetahui prinsip-prinsip pembelgjaran daring:

1) Guru memanfaatkan waktu dan memberikan tugas atau pretest
secaravirtual.

2) Guru harus menyagjikan pembelgaran yang telah direncanakan
secara matang dengan efektif dalam keterbatasan waktu dan
kendala-kendala yang menyertai.

3) Pada akhir proses pembelgaran guru hendaknya memberikan
penguatan kepada siswa untuk memastikan pemahaman siswa
terhadap materi dalam pembelgjaran.

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembelgjaran daring
tujuan pembelgaran dapat tercapai dan memberikan hasil
pembelgaran yang bak. Selain itu dalam proses pelaksanaan
pembelgjaran daring terdapat berbagai kendala yang mempengaruhi
proses pembel gjaran, diantaranya sebagai berikut:

1) Tidak adanyajaringan data/kuota.

% pangondian, “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kesuksesan”, 58.
% Apriliana, “Problematika Pembelajaran Daring”, 13.
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Data atau kuota menjadi hal yang sangat penting dalam
pemanfaatan internet. Jika tidak memiliki data atau kuota maka
proses pembel gjaran daring akan menemui kendala.

2) Kurangnya pemahaman Tentang IT.
Penting adanya keseimbangan wawasan terhadap perkembangan
teknologi saat ini karena ilmu teknologi akan membantu proses
belajar mengajar seseorang tanpa harus bertatap muka secara
langsung. Namun tidak semua masyarakat mengerti tentang
teknologi karena sebagian orang tua siswa terutama yang berada
di pedesaan tidak memiliki alat komunikasi seperti handphone.
Hal ini yang menjadi kendala pembelgaran daring.

3) Tidak adanyajaringan/signa
Signal merupakan penghubung antara jaringan internet dan
handphone atau alat komunikas, jika dalam keadaan tidak adanya
sinyal maka tidak akan bisa mengakses sesuatu di dalam internet.
Tidak boleh ada kata tidak siap dalam menghadapi situasi darurat
seperti ini. Kreativitas dan komunikasi menjadi dua hal yang
sangat penting dalam memastikan agar tujuan pembelgaran

tercapai. *°

% Apriliana, “Problematika Pembelajaran Daring”, 18.
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b. Faktor Penentu Keberhasilan dalam Pembelgjaran Daring

Pembelgjaran secara daring telah mencipatakan suasana yang

luar biasa, dimana sebelumnya pembelgaran yang dilakukan secara

tatap muka dengan keterbatasan jarak dan waktu namun sekarang

bertransformasi menjadi daring, dimana kendala tersebut sudah tidak

akan terjadi lagi.

Efektivitas dalam pembelgjaran menjadi kunci kesuksesan

seatu pembelgaran, terdapat 3 hal yang dapat memeberikan efek

terhadap pembel gjaran daring yaitu:

1)

2)

Teknologi

Secara khusus pengaturan jaringan harus memungkinkan untuk
terjadinya pertukaran sinkronisasi dan asinkronisasi; siswa harus
memiliki akses yang mudah (misalnya melalui akses jarak jauh);
dan jaringan seharusnya membutuhkan waktu minima untuk
pertukaran dokumen.

Karakteristik Pengajar

Pengajar memiliki peran penting dalam efektivitas pembelgaran
secara daring, bukan sebuah teknologi yang penting tetapi
penerapan pengelolaan teknologi dari pengajar yang memberikan
pengaruh pada pembelgjaran, siswa yang hadir daam kelas
dengan instruktur yang memiliki sifat positif terhadap penyaluran

suatu pembelgjaran dan menguasai sebuah teknologi akan
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cenderung menghasilkan suatu pembelgjaran yang lebih efektif.
Daam lingkungan belgjar konvensional siswa cenderung terbatasi
karena mereka tidak memiliki lingkungan Kkhusus untuk
berinteraksi dengan pengajar.
3) Karakteristik Siswa
Siswa yang cerdas serta memiliki disiplin serta kepercayaan diri
yang tinggi akan mampu untuk melakukan pembelgaran dengan
metode daring, sedangkan siswa yang tidak memiliki keterampilan
dasar dan disiplin diri yang tinggi dapat melakukan pembelgjaran
yang lebih balk dengan metode yang disampaikan secara
konvensional.
c. Keebihan dan Kekurangan Pembelgjaran Daring
Pembelgjaran daring ini memiliki banyak kelebihan serta
kekurangan sebagai berikut:
1) Kelebihan
a) Praktis dan santai
Keleluasaan dalam hal waktu pemberian dan pengumpulan
tugas menjadikan pembelgaran daring praktis untuk
dilakukan.
b) Fleksibel
Pembelgaran daring lebih fleksibel daripada pembelgjaran

konvensional karena bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun.
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f)
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Flesibelitas waktu dalam proses pelaksanaan pembelgaran
daring memungkinkan wali yang bekerja di luar rumah bisa
menyesuai kan waktu untuk mendampingi siswabelgjar.
Menghemat waktu

Semua siswa dapat mengaksesnya dengan mudah, artinya
dapat dilakukan dimana sgja. Penyampaian informasi lebih
cepat dan bisa menjangkau banyak siswalewat WA Group.
lebih praktis dan memudahkan dalam pengambilan nilai
pengetahuan terutama bila memakai Google Form

Penggunaan Google Form dapat menjadi daya tarik tersendiri
bagi siswa karena dengan begitu siswa dapat langsung
mengetahui nilai dari tugas yang dikerjakan setelah
pengumpulan tugas. Selain itu Google Form juga memberikan
kemudahan bagi siswa dalam pengerjaan tugas. Serta
meringankan tugas guru dalam menilal setiap tugas siswa.
Siswa bisa dipantau dan didampingi oleh orang tua masing-
masing

Karena pembelgaran dilaksanakan di rumah maka orang tua
dapat melihat langsung atau mendampingi  proses
pembel gjaran anak.

guru dan siswa memperoleh pengalaman baru terkait

pembelgjaran daring.
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2) Kekurangan
a) kurang maksimalnya keterlibatan siswa.
Keterlibatan siswa yang dimaksud dapat dilihat dari hasil
keterlibatan siswa dalam mengikuti aktivitas pembelgaran
daring secara penuh dari awal pembelgaran sampai akhir
pembelgjaran. Dari hasil penelitian yang dilakukan Nugraha
menunjukkan bahwa hanya 50% siswa yang aktif terlibat
secara penuh, 33 % siswa yang terlibat aktif. Sedangkan 17%
lainnya, siswa yang kurang aktif dan kurang berpartisipasi
dalam pembelgjaran daring.*
4. Covid-19
a. Pengertian Covid-19
Covid-19 merupakan salah satu penyakit menular yang
disebabkan oleh coronavirus. Coronavirus merupakan suatu kelompok
virus yang menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Selain
itu, coronavirus menyebabkan infeksi saluran pernafasan pada manusia
mulal dari batuk hingga yang lebih serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory

Syndrome (SARS).*

% Andri Anugrahana, “Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi
Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 10, no. 3 (2020): 287,
https:.//ej ournal.uksw.edu/schol aria/article/downl 0ad/4033/1527

%" Farid Maulana, “Problematika Penggunaan Google Classroom”, 13.
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Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) adalah masalah yang
terus berlanjut dilebih dari 200 negara di dunia. COVID-19 telah
diidentifikasi sebagai penyebab wabah penyakit pernapasan menular di
Wuhan, Tiongkok. Per 31 Maret 2020, terdapat 719.758 kasus yang
dikonfirmasi di seluruh dunia Dengan jumlah kematian terkait
COVID-19 mencapa 33.673 di sduruh dunia. Pandemi telah
menghasilkan lonjakan cepat dalam penelitian sebagai tanggapan
terhadap kondisi tersebut.

Situasi di Indonesia hingga 31 Maret 2020, sudah ada 1.528
terkonfirmasi kasus COVID-19 di Indonesia dan 136 kasus kematian
terkait penyakit tersebut.

Fasilitas kesehatan Indonesia belum siap untuk menghadapi
COVID-19. Persigpan besar-besaran seharusnya ditanggapi dengan
serius di awa penyebaran virus di Republik Rakyat Cina. Profesor
Joseph Wu memperingatkan semua pihak pada awa Januari 2020 di
The Lancet. Saat itu ia menyatakan bahwa covid-19 bisa menjadi
epidemi global. Dia juga menyarankan bahwa rencana kesiapsiagaan
harus dipersigpkan dengan memastikan ketersediaan obat pribadi, alat
pelindung (APD) serta manusia sebagai sumber daya yang dibutuhkan
untuk menghadapi wabah global .

Menurut data Kementerian Kesehatan Indonesia baru ada

309.100 tempat tidur rumah sakit di Indonesia, dengan sebagian besar
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berlokasi di pulau Jawa. Selain itu, ada kurang dari 6.000 Unit
Perawatan Intensif (ICU) tempat tidur nasional. Nomornya muncul
banyak, namun nyatanya Indonesia hanya memiliki 2,7 ICU tempat
tidur per 100.000 orang dan dengan demikian menjadi negara dengan
peringkat terendah di Asia. Tambahan lagi, ventilator mekanis tidak
banyak tersedia di pengaturan pedesaan dan ada kekurangan pelindung
perlengkapan untuk petugas kesehatan.

Diakhir Maret 2020, presiden Indonesia akhirnya memutuskan
untuk menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar di kota dan
provinsi, bukan di daerah karantina. Karantina regiona adalah salah
satu dari empat jenis karantina kesehatan menurut Hukum Karantina
Kesehatan 2018. Pemerintah juga menekankan perlunya tinggal di
rumah untuk semua warga negara Indonesia.*®

b. Penyebab Covid-19

Infeksi virus Corona atau Covid-19 disebabkan oleh
coronavirus, yaitu kelompok virus yang menyerang atau menginfeksi
sistem pernafasan pada manusia maupun hewan.*

c. Upayayang dapat dilakukan dalam Menanggapi Covid-19

1) Anjuran keras untuk Stay at home

# Siti Setiati, “COVID-19 and Indonesia”, Acta Med Indones - Indones J Intern Med 52, no. 1,
(January 2020): 85,
https.//www.researchgate.net/profile/Muhammad Azwar3/publication/340645813 COVID-

19 and_Indonesia/links/5e96ba6a92851c2f52a2ef 26/ COV | D-19-and-I ndonesi a. pdf

* Farid Maulana, “Problematika Penggunaan Google Classroom”, 13.
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Jika diterapkan dengan tingkat kepatuhan yang tinggi (>
70%), karantina orang yang terpapar efektif untuk memperlambat
penularan covid-19. Dengan mengkarantina hanya separuh dari
semua kasus kontak selama periode satu bulan sebelumnya ke
puncak epidemi, puncak epidemi akan terjadi 1 minggu kemudian.
Bukan hanya aksinya menunda puncak, itu juga dapat mengurangi
kasus jumlah selama puncak epidemi sebesar 25% . Itu penting
untuk menghindari puncak epidemi itu berpotensi membebani
layanan kesehatan Selama pandemi ini.

Anjuran stay at home yang lebih ketat dapat menyebabkan
lebih sedikit pertemuan massal di depan umum. Sebuah sistematis
review dari 45 penelitian menunjukkan bahwa infeks pernafasan
akut adalah penyebaran penyakit yang paling umum melaui
pertemuan massal, termasuk festival dan acara keagamaan.
Kebijakan yang lebih ketat dapat dengan mengadopsi hukum dari
belahan dunia lain, misalnya individu yang melanggar pedoman
social distencing diberikan denda dan kemungkinan hukuman
penjara. Di New South Wales, Australia, individu dan korporasi
akan dikenakan denda sebesar AUD 1.000 dan AUD 5.000 serta

hukuman penjara 6 bulan.
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Menerapkan Lockdwon

Lockdown tidak memberantas infeksi virus pada pasien
yang terjangkit virus, tetapi ha itu dapat menekan penyebaran
penyakit. Jika pemerintah mengunci wilayah tertentu, tidak ada
perjalanan yang akan dilakukan atau diizinkan masuk atau keluar
wilayah. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa penguncian dapat
berdampak positif pada penyebaran COVID-19. Setelah
memberlakukan kuncian di Wuhan, Cina, penyebaran kasus
Covid-19 dapat ditekan dari 2 hari penyebaran menjadi 4 hari.
Pembatasan perjalanan juga memiliki efek menguntungkan pada
sebuahskala internasional. Setelah memberlakukan [ockdwon,
filggumlah kasus impor di seluruh dunia turun 80% hingga
pertengahan Februari 2020.
Merubah pelayanan kesehatan

Direktur Eksekutif Kesehatan WHO menyarankan
Indonesia untuk memiliki strategi yang komprehensif termasuk
penguatan sistem kesehatan. Permintaan sistem kesehatan
cenderung tumbuh segjak Jumlah kasus COVID-19 cenderung
meningkat. Perkiraan menunjukkan bahwa 14% dan 6% orang
penderita COVID-19 memiliki penyakit yang parah dan penyakit
kritis. Ketersediaan tempat tidur rumah sakit serta fasilitas

ventilasi mekanis harus siap untuk kasus terburuk. Indonesia harus
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belajar dari wabah penyakit virus Ebola. Kematian akibat
penyebab lain menjadi lebih tinggi karena kematian petugas
kesehatan dan kejenuhan sistem perawatan kesehatan.

Dalam pengobatan barat, ada beberapa obat telah
diperkenalkan dan dilaporkan bermanfaat dalam pengobatan
COVID-19, tetapi kebanyakan penelitian didasarkan pada ukuran
sampel yang kecil. Ada uji klinis yang sedang berlangsung untuk
menilai keamanan dan kemanjuran vaksin COVID-19 juga
sebagal pengobatan. Namun, ini mungkin membutuhkan waktu
lama untuk mendapatkan hasil akhir. Mayoritas studi diterbitkan
dalam bahasa Inggris (89,2%) dan dilakukan oleh sarjana Cina
(67,7%). SARS-CoV-2 relatif baru dibandingkan virus koronalain
dan pendlitian lokal belum dilakukan. Kurangnya akses ke data
pemerintah terkait hasil COVID-19 mengakibatkan tidak adanya
penelitian ilmiah dalam topik ini di Indonesia. Akses sangat
penting bagi dokter dan ilmuwan, sehingga analisis statistik data
dapat memberikan saran dan rekomendas untuk pencegahan
COVID-19, deteks dini serta pengobatan yang berpusat pada
pasien. Itu studi paling sederhana dapat menggambarkan kondisi
tersebut secara statistik. Di sisi lain, hasil analisis memungkinkan

deteks dini kerusakan penyakit selama pandemi di negaraini.
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4) Meningkatkan ketersediaan alat pelindung diri (APD)

APD adalah seragam perang modern untuk melindungi
dari COVID-19. Jumlah tenaga kesehatan yang tinggi harus
didampingi oleh  ketersediaan  APD.  Bukti ilmiah
merekomendasikan penggunaan masker bedah standar dalam
prosedur yang tidak menghasilkan aerosol tidak dilakukan dalam
kasus COVID-19. Penggunaan pelindung waah harus
ditingkatkan dengan kebersihan pribadi dan penggunaan pakaian
dan kacamata untuk perlindungan optimal.

Kematian petugas kesehatan menjadi problem selama
pandemi COVID-19. Dokter pun mengancam akan berhenti
bekerja karena kurangnya APD. Jika petugas medis sebagai garis
terdepan tertular penyakit, petugas tersebut dapat membahayakan
pasien berikutnya. Ini menunjukkan bahwa prosedur efektif untuk
melindungi petugas dari infeks sangat penting. Setelah APD
tersedia, perawatan kesehatan membutuhkan pelatihan tentang
penggunaannya. Semua langkah-langkah perlindungan penting
agar pekerjamerasa aman saat bekerja.

Indonesia memiliki beberapa bagian tugas untuk
memperbaiki fasilitas kesehatan dan langkah besar yang diambil
oleh pemerintah untuk pencegahan. Anjuran untuk pemerintah

harus lebih ketat dalam penganjuran stay at home, tekan
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penyebaran virus melalui lockdwon, meningkatkan layanan
kesehatan, dan meningkatkan ketersediaan APD*

Menteri Kesehatan dr. Terawan Agus Putranto
menghimbau kepada seluruh masyarakat Indonesia agar tetap
menjaga pola hidup bersih dan sehat demi kesehatan diri sendiri
dan keluarga seiring dengan kasus virus corona yang terdeteksi di
Cinadan beberapa negara.

Menurut Menkes, yang perlu diperhatikan adalah
kesadaran untuk menjaga kesehatan diri sendiri  karena
pencegahan tersebut adalah yang tepat untuk dilakukan. Langkah-
langkah pencegahan dan menjaga diri dari Virus Corona adalah
dengan menerapkan GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat). Adapun caranya adalah dengan beberapa kegiatan berikut:
a) Rajin cuci tangan pakai sabun
b) Makan dengan gizi yang seimbang
c) Rajin berolahragadan istirahat yang cukup
d) Jagakebersihan lingkungan
e) Tidak merokok
f)  Minum air mineral 8 gelag/hari
g) Makan makanan yang dimasak dengan sempurna dan jangan

makan daging dari hewan yang berpotensi menularkan

0 Sitj Setiati, “Covid-19 and Indonesia”, 85-87.
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h) Bilademam dan sesak nafas, segera ke fasilitas kesehatan
i) Gunakan masker bila batuk atau tutup mulut dengan lengan
atas bagian dalam
j)  Jangan lupa berdoa
Itulah beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mencegah
virus Corona dengan GERMAS. Dengan menjaga kesehatan diri
sendiri dan keluarga, dapat menciptakan lingkungan yang bersih
sehingga dapat mengurangi risiko terkena penyakit.*
5. Matematika
a. Pengertian Matematika
Asa kata matematika yaitu dari bahasa Latin mathematika
yang awalnya diambil dari bahasa Y unani mathematike yang berarti
mempelgjari. Mathema yang menjadi akar kata dari mathematike
memiliki arti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata
mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir
serupa, yaitu mathenein atau mathein yang artinya belgjar (berpikir).
Jadi, berdasarkan asal katanya, maka kata matematika memiliki arti
ilmu pengetahuan yang didapat dengan proses berpikir. Matematika
memiliki kecenderungan pada kegiatan dalam dunia rasio (penalaran),

bukan dari hasil eksperimen ataupun hasil observasi sebab matematika

“IKementerian Kesehetan. Cegah Virus Corona, Jaga Kesehatan dengan GERMAS.
https://promkes.kemkes.go.id/cegah-virus-corona-j aga-kesehatan-dengan-germas
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terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan
idea, penalaran dan proses.*

Secara empiris matematika terbentuk dari pengalaman manusia
dalam dunianya. Kemudian dalam dunia rasio pengalaman itu diolah,
secara analisis dengan penaaran di dalam struktur kognitif sehingga
ditemukannya konsep-konsep matematika, supaya konsep-konsep
matematika yang terbentuk itu dapat dimengerti oleh orang lain serta
mampu dimanipulasi secara tepat, maka diperlukan suatu bahasa
matematika atau notas matematika yang bersifat global (secara
umum). Konsep matematika diperoleht dari proses berpikir, sebab itu
logika menjadi dasar terbentuknya matematika.*®

Pengertian lain dari matematika adalah suatu langkah untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi manusia; suatu cara
pemanfaatan informasi, pengetahuan tentang betuk dan ukuran,
pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah
memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan
menganalisis hubungan-hubungan.*

Berikut pegertian matematika menurut para ahli:

2 Ruseffendi, E. T, Pengajaran Matematika Modern. (Bandung: Tarsito, 1980).

“ Nur Rahmah, “Hakikat Pendidikan Matematika”, Jurnal Al-Khawarizmi 2, (Oktober, 2013): 2,
http://ejournal.iai npal opo.ac.id/index.php/al -khwarizmi/article/downl 0ad/88/75

“ Hasratuddin, “Membangun Karakter Melelui Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan
Matematika PARADIKMA 6, no. 2. 132,
https.//www.academia.edu/download/31599158/tatagyes Unlam_7April2012.pdf




46

1) Matematika menurut Abdurahman adalah bahasa simbolis yang
fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif dan keruangan sehingga fungsi teoritisnya adalah untuk
memudahkan berfikir.*

2) Wittgenstein menjelaskan oleh karena itu diperlukan suatu
kemampuan memperoleh, memilih dan mengolah informasi
melalui kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif.
Matematika adalah salah satu program pendidikan yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, dan
kreatif.*

3) Woob, Cobb, dan Yackel berargumen bahwa matematika tidak
semestinya dipandang sebagai pengetahuan yang objektif,
melainkan dipandang sebagai konstruktif aktif oleh individu yang
di-share dan dipahami oleh anggota individu lainnya. Cara
penyampaian matematika kepada siswa dipengaruhi oleh cara

pandang terhadap matematika itu sendiri..*’

> Abdurrahman, M. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjar. Jakarta: Rineka Cipta. 252.
“®Muhammad Daut Siagian, “Pembelajaran Matematika Besadarkan Persepektif Konstruktivisme”,
Jurnal Pendidikan Islam dan Teknologi Pendidikan 2, no. 2, (Desember 2017): 62,

“Turmudi. 2008. Landasan Filsafat dan Teori Pembelgjaran Matematika (Berparadigma Eksploratif
dan Investigatif). Jakarta: Leuser Cita Pustaka. 6.
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b. Karakteristik Matematika
Karakteristik matematika merupakan suatu ciri  khas
matematika yang secara umum disepakati bersama. Beberapa
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Memiliki objek kajian yang abstrak
2) Bertumpu pada kesepakatan
3) Berpolapikir deduktif
4) Konsisten dalam sistemnya
5) Memiliki smbol yang kosong dari arti
6) Memperhatikan semesta pembicaraan.®®
c. Objek Kgian Matematika
Menurut Begle pembagian objek kajian matematikaterdiri atas:
1) Fakta
2) Konsep
3) Operas

4) Prinsip®

“8sumardyono, “Karakteristik Matematika dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Matematika”,
Departemen Pendidikan Nasional Y ogyakarta 2004. 30-32.

49 Tanwey Gerson Ratumanan, “ Analisis Penguasaan Objek Matematika”, Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia 1, no. 2 (Desember 2016): 147,
https.//ejournal .unib.ac.id/index.php/j pmr/article/downl oad/4005/2221
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Penelitian  ini  menggunakan metode penelitian  kualitatif.
Postpositivisme merupakan landasan filsafat yang menjadi dasar dari metode
penelitian kualitatif, yakni metode penelitian yang lebih menekankan pada
aspek pengkgjian secara mendalam terhadap suatu fenomena/kejadian.
Metode penelitan ini menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth
analysis), yaitu pengkagjian masalah secara kasus perkasus karena sifat
metodologi kualitatif yakni bahwa setiap kasus memiliki sifat ciri yang
berbeda dengan yang lain. Tujuan dari metodologi ini bukan suatu
generalisasi tetapi pengkajian secara mendalam terhadap suatu masalah.>

Penelitian kualitatif menurut Taylor dan Bogdan mendefinisikan
metodologi ini sebagal prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.®® Penelitian ini termasuk kualitatif deskriptif, karena peneliti

berusaha mencari dan menggambarkan fakta tentang problematika

% Agustinova, Danu Eko, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik. (Yogyakarta:
Calpulis, 2015), 10.
* Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta. 2010),

59.
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pembelgjaran daring pada masa pandemi covid-19 mata pelajara matematika

yang dialami siswakelas V di MI Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember.

. Lokas Penelitian

Lokas atau tempat dimana penelitian tersebut dilakukan dinamakan
daerah atau lokasi penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di M1 Bustanul

Ulum Kemiri 2 Jember, dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:

1. Peneliti merupakan pembina pembantu pramuka di M| Bustanul Ulum
Kemiri 2 Jember.

2. Lokas penelitian di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember berada di pel osok
desa yang memiliki keterbatasan teknologi dan internet. Hal ini mendorong
peneliti untuk lebih dalam mengkaji problematika pembelgaran daring
sekaligus strategi pembel gjaran daring yang digunakan pada mata pelgjaran
matematika kelas V di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember.

. Subyek Penelitian

Subjek Penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel untuk
mendapatkan data yang dinginkan. Menurut Sugiyono sumber data dalam
proses pengumpulan data pada penelitian dapat diperoleh dari sumber primer
dan sumber sekunder. Adapun sumber data primer adalah sumber data yang
langsung dikumpulkan oleh pengumpul data, sedangkan sumber data

sekunder adalah sumber data yang tidak dikumpulkan langsung oleh
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pengumpul data.>* Data yang diperoleh melalui penelitian ini adalah data yang
sesuai dengan fokus penelitian yaitu mengenai problematika pembelgjaran
daring pada masa pandemi covid-19 mata pelgara matematika yang dialami
siswakelasV di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
dikumpulkan olen pengumpul data, dengan kata lain penéliti
berpartisipasi secara aktif dalam pengumpulan data. Data primer
dikumpulkan melalui kegiatan observasi, survei, wawancara, dan media
lain yang digunakan untuk memperoleh data dari lapangan kemudian
diolah sendiri oleh peneliti sehingga mendapatkan kesimpulan. Dalam
penelitian ini data primer diperoleh dari observasi dan hasil wawancara
dengan Kepala M| Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember, guru matematika
kelas V sertasiswa kelas V MI Bustanul Ulum Kemiri 2 kecamatan Panti
Kabupaten Jember.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
dikumpulkan langsung oleh pengumpul data. Data sekunder yang
dibutuhkan berupa data-data guru dan peserta didik, foto/gambar, catatan

pribadi, buku. Data sekunder bertujuan untuk memperkuat penemuan dan

*2 Sugiyono, Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta.

225,
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melengkapi informasi yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini
peneliti  menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat dan
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara yang
berupa data M| Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini berupa:
1. Observas

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti
baik secara langsung mauapun tidak langsung untuk memperoleh data
yang harus dikumpulkan dalam penelitian dengan melibatkan semua
indera (penglihatan, pendengaran, penciuman, pembau, perasa).>®
Menurut Nasution dasar semua ilmu pengetahuan adalah observasi. Data
yang merupakan dasar bagi para ilmuan untuk dapat bekerja, yang
berupa fakta mengenai fenomena dunia yang diperoleh melalui kegiatan
observasi. Data itu dikumpulkan dan dikelola menggunakan bantuan alat
yang sangat canggih sehingga benda-benda yang sangat jauh (benda
ruang angkasa) maupun yang sangat kecil (proton dan elektron) dapat
dengan jelas diobservasi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi
untuk mencari dan mengumpulkan data sesuai fakta. Observasi dilakukan

peneliti dengan bertanya kepada guru kelas dan siswa dengan bermaksud

% Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik. 36-37.
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untuk mencari dan meminta bukti yang dikirimkan ke grup kelas V
terkait pemberian tugas dan bagaimana cara penyampaian materi dari
guru kepada siswa dan bukti berupa pesan yang diberikan guru kepada
siswa dalam grup kelas saat pembelgjaran daring yang berkaitan dengan
problematika pembelgaran daring pada masa pandemi covid-19 mata
pelgjara matematika yang dialami siswa kelas V di M1 Bustanul Ulum
Kemiri 2 Jember. Dalam penelitian ini yang diobservasi adalah guru
matematika dan siswakelas V M| Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember.
2. Wawancara
Wawancara merupakan proses komunikasi yang sangat penting
dalam kegiatan penelitian. Pencarian data secara mendalam dapat
diperoleh dengan melakukan wawancara, karena mampu menggali
pemikiran atau pendapat secara jelas dan terperinci. Wawancara juga
dapat dikatakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh.® Menurut Sugiyono terdapat tiga jenis
wawancara yakni wawancara terstruktur, semi terstruktur dan tidak
terstruktur.
a Wawancara Terstruktur
Pada wawancara ini, pengumpulan data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang

aternatif jawaban telah disigpkan, responden diberi pertanyaan yang

* Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik. 33.
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sama kemudian pengumpul data mencatatnya, aat yang dapat
membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar antara lain
menggunakan tape recorder, brosur, gambar, dan lain-lain.
Wawancara Semiterstruktur
Pelaksanaan wawancara menggunakan model ini lebih bebas
dari pada wawancara terstruktur yaitu narasumber diminta pendapat
dan ide-idenya karena tujuan wawancara ini untuk menemukan
permasal ahan secara lebih terbuka.
Wawancaratidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas,
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara Sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data-datanya.
Pedoman wawancara yang gunakan saat wawancara tidak terstruktur
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
Dalam wawancaraini, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa
yang akan diperoleh dari narasumber di lapangan sehingga peneliti
lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh narasumber.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur
yang dilakukan kepada para narasumber, diantaranya adalah kepala
sekolah, guru mata pelgaran matematika dan siswa sesuai dengan
pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Pada wawancara ini,

peneliti mewancarai narasumber dengan cara mendatangi rumah masing-
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masing narasumber dengan tetap menerapkan protokol kesehatan pada
masa pandemi covid-19. Peneliti menggunakan teknik ini untuk mencari
data terkait problematika pembelgjaran daring mata pelgjaran matematika
yang dialami siswakelas V di MI Bustanul Ulum Kemiri 2.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih dapat
dipercaya jika didukung oleh sgjarah. Dokumentasi menurut Arikunto
yaitu mencari data mengena hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
angenda dan sebagainya >

Pelaksanaan dokumentasi peneliti mengambil beberapa cara
pemberian tugas dan cara penyampaian materi menggunakan whatsapp
grup wali murid kepada siswa yang diambil saat pembelgjaran daring
kelas V mata pelgaran matematikan di MI Bustanul Kemiri 2 Jember
sebagai bukti penelitian. Data ini diperoleh dari guru sebaga bukti
perintah melaksanakan penugasan dari guru yang ada di pesan grup kelas
V. Dengan metode ini akan tercipta data yang otentik mengena gambaran
nyata di M| Bustanul Ulum Kemiri 2 dan sebagai pendukung dari metode

wawancara.

*® Farid Maulana, “Problematika Penggunaan Google Classroom”, 25.
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E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
datayang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentas,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola yang tepat, memilih
mana yang penting dan yang akan digunakan untuk dipelgari, serta membuat
kesimpulan sehingga mudah dimengerti oleh orang lain.*

Andisis data dalam penditian kudlitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa telah memuaskan, maka peneliti perlu melanjutkan
pertanyaan lagi karena telah diperoleh data yang dianggap kredibel.>’

Pada pendlitian ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif
model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi
data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut langkah-langkah

andlisis data:

% Sugiyono., 320.

" Hasanah, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-nilai Religiusitas pada
Siswa Mudlim di SMK Negeri 3 Salatiga”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN
Salatiga, Salatiga, 2019), 44.
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1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang
mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis,
transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi empiris.
Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh setelah
peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada di
lapangan, yang nantinya traskrip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk
mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.>®

2. Tahap Penyagjian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah
menygjikan data. Penygjian data adalah proses penyusunan berdasarkan
kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang diperlukan dari
informasi yang telah di kumpulkan. Penygjia data dalam penelitian
kualitatif bisa berupa: bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori,
flowchart dan sebagainya.>®

3. Tahap Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Langkah ketiga dalam analsis data kualitatif menurut Miles dan

Huberma adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan

% Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan
Publik Berbasis Konsep Smart City”, Journal of Public Sector Innovation 2, no. 1 (November 2017),
42.

% Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik. 64-65.
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kesimpulan/verifikasi merupakan proses perumusan makna dari hasil
penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat-padat agar
dapat dimengerti oleh orang lain, serta dilakukan secara berulang kali
melakukan peninjauan kembali mengenai kebenaran dari kesimpulan itu,
terlebih dengan hal yang berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya
terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah yang tetapkan.®
F. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, untuk membuktikan data yang diperoleh benar-
benar valid, maka peneliti menggunakan teknnik triangulasi. Triangulasi
merupakan salah satu proses yang penting untuk dilakukan oleh seorang
peneliti di samping proses lainnya, dimana proses ini menjadi aspek validitas
informasi yang diperoleh dari lapangan untuk kemudian disusun dalam suatu
penelitian. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.** Ada dua macam triangulasi yang dapat
digunakan dalam penelitian yaitu:
1. Triangulasi sumber data
Triangulas sumber data bertujuan untuk mengecek kevalidan
data pada penelitian yang telah dilakukan. Triangulasi sumber data (data

triangulation) adalah cara yang dilakukan dengan mengecek data yang

% Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik. 68.
8 Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik. 45.
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diperoleh melalui beberapa sumber untuk menguji kredibilitas data. Data
dari berbagai sumber tersebut, nantinya dijabarkan, dikelompokan, mana
pandangan yang berbeda, yang sama, dan mana yang spesifik dari
sumber-sumber itu, tidak bisa sama ratakan seperti dalam penelitian
kuantitatif. Setelah menghasilkan kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan dengan sumber-sumber data tersebut.®
2. Triangulasi Metode
Triangulass metode membandingkan data hasil kuisioner
dengan data hasil wawancara dan triangulasi (membandingkan hasil
wawancara dan observasi). Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi
dapat diartikan sebaga teknik pengumpulan data yang menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data serta sumber data yang telah ada.
Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data yang diperoleh
dari kepala sekolah, guru mata pelgjaran matematika dan peserta didik.
Dalam penelitian yang berjudul “Problematika Pembelgjaran Daring
pada Masa Pandemi Covid-19 Mata Pelgjara Matematika yang Dialami Siswa
Kelas V di MI Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember”, peneliti menggunakan
menggunakan triangulas sumber dan triangulass metode karena dalam
pelaksanaannya, peneliti melakukan pengecekan data yang berbeda berasal

dari wawancara dengan guru dan siswa.

82 Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik. 47.
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G. Tahap-tahap Pendlitian
Tahap-tahap penditian ini yang akan dilakukan secara online

dikarenakan pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan pendahuluan

a.  Menyusun rencana pendlitian

b. Menentukan lokas penelitian

c. Menyusun perizinan

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
2. Pembuatan instrumen
3. Uji validitasinstrumen
4. Pengumpulan data
5. Analisisdata

6. Kesimpulan



Kegiatan Pendahuluan

A\ 4
Pembuatan Instrumen Pendlitian

A 4

\ 4

Uji Vdliditas Instrumen Penelitian
“ Revis

Pengumpulan Data

A\ 4
Analisis Data

\ 4

Kesimpulan Laporan

A 4

Gambar 3.2
Prosedur penelitian secara singkat

Keterangan :
|:| - Kegiatan
<> . Pertanyaan
D Hadl
i

: Urutan Kegiatan

__________ > . Siklusjika diperlukan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Pendlitian

1. Profil M1 Bustanul Ulum Kemiri 2

Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Kemiri 02
Alamat : JL. KH. Ahmad Yasin 02 Sodong

Kecamatan : Panti

Kabupaten/K ota . Kabupaten Jember

Provinsi : Jawa Timur

Penyelenggara Madrasah : Y ayasan Miftahul Ulum Sodong
Tanggal Pendirian : 01 Juni 1980
2. Vis Misi MI Bustanul Ulum Kemiri 2
“Menjadikan siswa berakhlakul karimah, berkarakter, dan berwawasan

lingkungan”
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3. Struktur Organisasi M1 Bustanul Ulum Kemiri 2
EETUA TAYASAN

Ahmad Ludfi, 8. PdI

EEPALA MADFASAH
Choirul Anwar, 5.Pd

|

BENDAHARA EA TATA USAHA
Rizquah H, 8.Pd1 Faizatul A, SPdI
I T T 1
WAEA KURIKULUM WAEA KESISWAAN WAKA SAPRAS WAKA HUMAS
[zya Rosita, 5. Pd Nurin L, SPd Mr. Jumadi, hMa Maklum, S PAI
WALL QELAS 1 WALIKELAS 2 WALI éELAS 3
Razgiah H, B.Pd.I Natifah, 5 Pd Faizatul &, S PdI

WALI KELAS 4 WALI KELAS 5 WALIKELAS 6
M. Jumadi, Ma lzya Resita,S.Pd

Gambar 4.1
Struktur Organisasi M| Bustanul Ulum Kemiri 2

4. Data Tenaga Pendidik M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 M|

Tabe 4.1
Data Tenaga Pendidik M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 M|
No Nama NIK Alamat
1 2 3 4
1 | Choirul Anwar | 3509142507930003 | Dusun Kemuning Lor

RT 006 RW 004 Desa
Kemuningsari Lor
Kecamatan Panti Jember
2 | Rizgiah Halilik | 3509144104900004 | Dusun DelimaRT 011
RW 005 DesaKemiri
Kecamatan Panti Jember
3 | Maklum 3509141605880007 | Dusun Sodong RT 002
RW 008 Desa Kemiri
Kecamatan

Panti
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=

2

3

4

Izya Rosita

3509146312880001

Dusun Delima RT 007
RW 004 Desa Kemiri
K ecamatan Panti Jember

Faizatul A

3509145006890004

Dusun Kebon RT 001
RW 012 Desa Suci

K ecamatan Panti
Kabupaten Jember

Nurin Lailiyah

3509145105920001

Dusun Gaplek RT 002
RW 016 Desa Suci
K ecamatan Panti Jember

Natifah

3509144210880001

Dusun Sodong RT 004
RW 008 Desa Kemiri
K ecamatan Panti

Jumadi

3509141009800004

Dusun Sodong RT 003
RW 008 DesaKemiri
Kecamatan Panti Jember

Fandy Achmad

3509141508000002

Dusun Delima RT 009
RW 004 DesaKemiri
Kecamatan Panti Jember

10

BellaRingga S

3509140807940004

Dusun DelimaRT 11
RwW 03

Desa Kemiri Kecamatan
Panti Jember

5. DataSiswaKeasV M| Bustanul Ulum Kemiri 2

Tabel 4.2
Data Siswa KelasV M| Bustanul Ulum Kemiri 2
No. Nama TGL LAHIR NIK Siswa
1 2 3 4
1 | ADINDA 20-05-2009 | 3509146005090003
2 | ADIT SETIAWAN 04-09-2010 | 3509140409100006
3 | ALEX AVANDI 26-06-2009 | 3509142606090001
4 | ANGGA PRAYOGA 16-07-2009 | 3509141607090001
5 | ANGGUN AULIA PUTRI 25-07-2010 | 3509145010100006
6 | ANIYATUR ROHMAH 04-09-2010 | 3509144409100002
7 | DIKI FAREL SUGIANTO 13-04-2009 | 3509141304090002
8 | FARHAN ALI 27-05-2010 | 3509142705100001
9 | FIKA AULIA TUS 31-05-2009 | 3509147105090001
10 | M. RIZKI ALFIAN FAHMI 12-07-2009 | 3509141207090001
11 | M. TAUFIK HIDAYAT 14-12-2009 | 3509141412090001
12 | MAULANA RIDHO 21-01-2010 | 3509142101100001
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1 2 3 4

13 | MOCH. AHNAF RAMADAN 25-08-2009 | 3509142508090001
14 | MUHAMMAD AGIL 07-02-2010 | 3509140702100003
15 | MUHAMMAD ALEXANDER | 08-03-2010 | 3509140803100006
16 | MUHAMMAD UBAIDILLAH | 14-08-2009 | 6409011407090006
17 | MUNAWAROH 16-08-2010 | 3509145608100001
18 | NAZHIFATUL FUADIYAH 24-01-2010 | 3509146401100003
19 | RIYAN 25-12-2010 | 3509152512100001
20 | RONI ADITIYA 02-10-2009 | 3509140210090001
21 | SITI FATIMATUS ZAHRO 17-05-2009 | 3509155705090001
22 | SITI YULIYANA 05-08-2008 | 3509144508080002
23 | SOFHIANA DEWI 07-06-2009 | 3509144706090001
24 | WASILATUL ROHMAH 21-03-2010 | 3509146103100001
25 | YAKIN 17-09-2005 | 3509141709050002

B. Penyajian Data dan Analisis

1. Pelaksanaan pembelgjaran daring Kelas V di MI Bustanul Ulum Kemiri 2

Menurut Bapak Chairul Anwar selaku kepala M1 Buatanul Ulum
Kemiri 2 Jember:

“Proses pembelajaran daring di MI itu setiap guru Kkelas
mempunyai grup whatsapps, kenapa pakal wa, kenapa tidak
classroom atau grup-grup lain alasannya lebih mudah, yang kedua
beberapa siswa wali muridnya terkendala dengan jaringan dan
pengetahuan IT yang kurang. Jadi prosesnya gitu, Pertama kita
membuat grup whatsapps yang di isi dengan siswa ataupum wali
muridnya. Untuk kegiatan di dalam grup itu guru adakan diskusi
share materi, share tugas per bab”.%

Ibu 1zya Guru Matematika di M1 Buatanul Ulum Kemiri 2 Jember
mengatakan:

“Di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 itu selama corona ini, untuk yang

awal corona total gak masuk tapi kebelakangnya kok liat sekolah

lain itu udah masuk cuman jamnya di kurangi, jam
pembelgaranya dikurangi, juga jadwa pelgarannya dikurangi,

8 Chairul Anwar, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 April 2021.
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yang biasanya satu hari itu ada empat pelgjaran dikurangi jadi dua
pelgaran jadi kita putuskan untuk pembelgaran tatap muka.
Untuk yang pembelgjran daring gini materi dan tugasitu kita share
lewat grup wa, jika ada kesulitan kita bahas di saat tatap muka”.*

Jadi proses pelaksanaan pembelgaran daring di MI Bustanul

Ulum Kemiri 2 Jember di lakukan dengan memanfaatkan grup Whatsapps
untuk kegiatan share materi dan tugas. Dibuktikan melalui pesan grup

Whatsapps yang berupa penugasan kepada siswa.

Ibu 1zya memberikan tugas melalui grup Whatsapps.

“Guru memberikan tugas kepada siswa Kelas V MI Bustanul
Ulum Kemiri 2 melalui grup Whatsapps yang di isi oleh siswa
atau wali murid. Tugas yang diberikan berupa soal-soal
matematika sesuali dengan jadwal dan materi pada saat itu. Dalam
kegiatan pembelgaran guru langsung mengirimkan soal-soal yang
akan ditugaskan tanpa melakukan pembukaan seperti proses
belajar dikelas”. &

Berikut adalah gambar kegiatan pembelgaran daring di Ml

Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember:

= Kelas 5 mibu kemiri 02
P +562 B12—-1693—7837, +62 812 __

Gambar 4.2
Kegiatan Pemberian Tugas oleh Guru Matematika

% | zya Rosita, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 April 2021.
® Observasi di Rumah Guru Matematika Kelas V M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember, 7 Oktober

2020.



66

Pernyataan Ibu lzya terkait penggunaan RPP pada saat
pembelgjaran daring:

“Perencanaan pembelajaran daring itu ya tetep kita buat RPP dan
silabus yang disesuaikan dengan kondisi pembelgaran daring,
disingkat-singkat gitu kak jadi batasan-batasan pembelgarannya
kita tetap ikut itu.” ®

Ibu 1zya menambahkan penrnyataannyaterkait RPP daring:

“lya menggunakan RPP, Pak Ringga (Operator Sekolah) ngeshare
dulu RPP daring, cuman saya tetap menggunakan RPP biasanya

yang sudah disesuaikan dengan kondisi pembelajaran saat ini”. ®

Penggunaan media dan metode pembel gjaraan pada saat daring, di
jelaskan dalam pernyataan Ibu lzya sebagai berikut:

“Kalau metodenya tetep kita metode ceramah, cuman kalau media
waktunya itu kak kalau paka media kita membutuhkan waktu
untuk menyiapkan sedangkan waktunya terbatas, jadi kita hanya
memberikan gambaran-gambaran di dunia nyata”.®®

Guru Ibu lzya mengatakan penusagan dan evaluasi tugas
pembel gjaran daring memanfaatkan Aplikasi Whatsapps.

“Untuk penugasan kita share lewat grup wa, nanti soalnya
dikerjakan dirumah, terkadang 1 sub bab materi saya kasi 5 butir
soal. Karena kita kan ketemunya satu minggu, kalau tugasnya
sedikit anak-anak nantik kebanyakan main. Pengumpulan
tugasnya itu kak, saya suruh kumpulkan secara chat pribadi
kesaya, takutnya kalau di kirimkan di grup temannya yang
ketinggalan malah gak mengerjakan”.®®

Ibu 1zya menambahkan:

% | zya Rosita, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 April 2021.
%7 | zya Rosita, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 April 2021.
% | zya Rosita, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 April 2021.
% |zya Rosita, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 April 2021.
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“Remidinya pemberian soal juga, kalau misalnya nilainya kurang
dari tugas-tugas kita beri remidi dengan megulang materi dan
pemberian tugas dengan mengurangi jumlah butir soal, dan tingkat
kesulitan soalnya di permudah. Kaau tugas biasanya 5 butir soal,
remidi saya kasih 3 saja, kan cuman tambah nilai”.™

< & Arif Kelas 5 == L H

& You deleted this message

& You deleted this message
Buk saya remidi buk?
Maaf buk tidak ada paketan

Buk saya sudah mengumpulkan

Kerjakan soal-sasl berikut!
s

Kerjakan no 1-3. bagi yang nilainya di

bawah KKM 127

Gambar 4.3
Kegiatan Remidi kelasV di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember

Berikut pernyataan beberapa Siswa mengenai pembelgaran
daring:

“Susah kak, belajarnya lebih susah”.™

“Gak enak, gak bisa kumpul sama teman.

“Susah, karena ada yang gak paham”.”

172

Berbeda dengan pendapat siswa bernama Alex yang menyatakan

bahwa senang belgjar secara online.

» 74

“Senang kak, bisa pakai hp”.

0| zya Rosita, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 April 2021.

™ Siti Yuliana, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.

2 Fika Aulia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.

3 Aniatur Rahmah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.
™ Alex Avandi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.
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Pernyataan beberapa siswa mengenal lebih enak belgjar di rumah
atau di sekolah:

“Disekolahkan banyak temennya, belajarnya bisa bareng-bareng

jadinya lebih semangat™.”

“Disekolah, biasanya kalau soalnya gak bisa langsung tanya

guru™.’

“Disekolah, kalau belajar sendirian dirumah males, kalau ada
temannya enak kak”.””
Problematika Pembelgaran Daring di MI Bustanul Ulum Kemiri 2
a. Jaringan Internet Terbatas
Bapak Chairul Anwar selaku kepala sekolah mengatakan
bahwa problem pembel gjaran daring salah satunya yaitu jaringan:
“Yaitu kalo permasahalan daring ini banyak, satu sisi dari
tempat ya.. tempat kita di atas ya (pegunungan) jadi kadang
signalnya gak ada...”.”
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti diketahui
bahwa:
“Pada saat memulai pembelajaran guru perlu mencari tempat
yang tepat untuk dapat mengirimkan materi atau tugas yang
akan diberikan kepada siswa”"
Sgjalan dengan pendapat beberapa siswa mengenai kesulitan-

kesulitan saat pembel gjaran daring diantaranya.

“Signalnya susah”.%

™ Wasilatul Rohmah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.

"® Fika Aulia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.

" Aniatur Rahmah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.

78 Chairul Anwar, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 April 2021.

’® Observas di Rumah Guru Matematika Kelas V MI Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember, 7 Oktober

2020.

% Wasilatul Rohmah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.
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“Gak bisa tanya teman atau guru, kadang juga signalnya”.®*

b. SiswaKurang Aktif
Menurut Kepala MI Bustanu Ulum Kemiri 2 Jember
kurangnya respon dari siswa/orang tua terhadap pembelgaran secara
daring turut menjadi salah satu problem dari pembelajaran daring ini.

“Terus respon wali murid juga kurang, kurang dalam artian
itu hanya beberapa saja yang respon”.®

Terlihat dari bukti komunikasi antara guru dan siswa di grup

whatsapp diketahui bahwa siswa kurang merespon terhadap guru.

== Kelas 5 mibu kemiri 02
B +62 812-1693-7837, +62 812...
R e e e 00 SR

PR no 4 saja.. 10.37

Dikumpulkan hari rabo pekan
depan 10.37 v

Anda telah menambahkan +62
858-0729-9616

1 OKTOBER 2020

Kode keamanan Anda dengan B nurin telah

Gambar 44
Bukti Komunikasi Guru dan Siswa KedasV di M| Bustanul Ulum
Kemiri 2 Jember

& Alex Avandi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.
# Chairul Anwar, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 April 2021.
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c. Pembelgjaran Tidak Maksimal
Problem-problem yang telah disebutkan pada pembahasan satu
dan dua menyebabkan permasalahan lain yaitu pada kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelgjari.

“Dampaknya ya kepemahaman siswa, anak-anak kurang paham
kematerinya”.®®

Menurut siswa pembelgaran daring terasa lebig sulit untuk
dipahami.

“Gak paham kak, kalau matematika gak dijelasin”.®*
“Karena lewat hp, jadi susah memahami”.®

d. Terbatasnya Waktu pada saat Pembelgjaran Tatap Muka
Ibu Izya mengatakan selain problem diatas permasalahan
pembelgjaran daring lainnya yaitu:
“Pembelajaran lewat hp gini gak maksimal kak, saat kesempatan
tatap muka waktunya terbatas jadi penjelasan yang diberikan
kepada siswa tidak maksimal hanya pokok-pokoknya saja”.%
3. Solus untuk Mengatasi Problematika/masalah Pembelgjaran Daring di
M1 Bustanul Ulum Kemiri 2
a. Solusi Mengatasi Jaringan Internet Terbatas dan Siswa Kurang Aktif

Bapak CA mengatakan solusi yang pilih oleh sekolah yang

dapat menyelesaikan problem-problem yang dihadapi dalam

8 Chairul Anwar, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 April 2021.
# Aniatur Rahmah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.
% Fika Aulia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 April 2021.

% 1zya Rosita, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 April 2021.
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pelaksanaan pembelgaran daring di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2
dengan mengupayakan pembel gjaran tatap muka dengan cara membuat
kelompok belgjar kecil.
“Awalnya dulu guru-guru itu datang ke rumah-rumah, kumpul
di satu rumah sesuai dengan protokol (untuk melaksanakan
pembelgjaran tatap muka) kadang juga di musholah”.®’
b. Solusi Mengatasi Pembelgjaran yang Tidak Maksima dan Waktu
Belgar Terbatas
Kemudian dilanjutkan dengan pembelgjaran tatap muka di
sekolah, dengan berbagai syarat-syarat.
“Setelah keadaannya mereda (zona hijau) kita adakan
pembelgaran tatap muka disekolah jadi murid datang ke
sekolah dari senin-kamis mulai jam 07.00-09.00”.%
Ibu Izya selaku guru Matematika di M1 Bustanul Ulum Kemiri
2 Jember menguatkan pernyataan Bapak K epala Sekolah.
“Di MI Bustanul Ulum Kemiri 2 itu selama corona ini, untuk
yang awal corona total gak masuk tapi kebelakangnya kok liat
sekolah lain itu udah masuk cuman jamnya di kurangi, jam
pembelgaranya dikurangi, juga jadwal pelgarannya dikurangi,
yang biasanya satu hari itu ada empat pelgaran dikurangi jadi
dua pelgaran jadi kita putuskan untuk pembelgaran tatap
muka...”.*°
Pernyataan diatas dikuatkan dengan hasil observasi peneliti.
“pada saat peneliti mendatangi sekolah untuk melakukan

observas sekaligus wawancara terhadap beberapa siswa kelas
V di MI Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember, pembelgaran tatap

¥ Chairul Anwar, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 April 2021.
% Chairul Anwar, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 April 2021.
% 1zya Rosita, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 April 2021.
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muka dilaksanakan sesuai dengan jadwal sementara yaitu pukul

07.00-09.00 wib dengan tetap menerapkan protokol

kesehatan”®°

Pernyataan Bapak Chairul Anwar Mengenai ijin pembelgjaran
tatap muka.

“Sebenarnya gak boleh masuk kesekolah kak, Cuma kita sudah
konsultas pada pengawas dan sharing dengan sekolah lain
karena zonakita ini zona hijau, insyallah gak ada virus jadi kita
berani masuk meskipun dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan. Sempet kita menggjukan ijin juga ke Kemenag
dengan tandatangan perwakilan wali murid perkelas, dan juga
komite tapi belum ada ijin sampa sekarang. Jadi mau
bagaimana lagi, karena desakan dari wali murid yang resah
dengan pembelgjaran daring kita putuskan untuk pembelajaran
tatap muka dengan batasan-batasan tadi”.*

Solusi yang di pilih sekolah untuk mengatasi permasalahan
pembelgaran daring di MI Bustanul Ulum Kemiri 2 yaitu dengan
mengupayakan pembelgjaran tatap muka.

C. Pembahasan Temuan
Setelah data diperoleh sebagamana dipaparkan di atas, maka
dilanjutkan dengan menganalisis data yang terkumpul dengan metode
deskriptif kualitatif secara terperinci. Dalam upaya mencapa tujuan
pembelgran seringkali guru dan siswa mengalami berbagai permasalahan baik
secara internal maupun eksternal .

Berdasarkan hasil temuan di atas, diperoleh fakta-fakta bahwa kendala

dalam pembelgaran daring tidak hanya dirasakan oleh guru melainkan juga

% Observasi di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember, 30 April 2021.
*! Chairul Anwar, diwawancara oleh Penulis, Jember, 22 April 2021.
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oleh siswa. Berikut problematika pel aksanaan pembelgjaran daring kelas V di

MI Bustanul Ulum kemiri 2 Jember diantaranya:

1. Pelaksanaan Pembelgaran Daring Mata Pelgjaran Matematika kelas V di
M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember

Pada proses pembelgjaran daring kelas V di MI Bustanul Ulum
Kemiri 2 Jember sudah berjalan dengan baik seperti proses pembelgjaran di
dalam kelas, guru memberikan materi dan tugas sesuai dengan jadwal
pelgjaran yang ditentukan. Guru matematika kelas V di MI Bustanul ulum
kemiri 2 Jember menentukan metode pembelgaran sesuai dengan kondisi
pandemi saat ini, yaitu pembelgaran secara daring dengan memanfaatkan
grup whatsapps sebagal ruang belgar. Kegaiatan pembelgaran yang
dilakukan di dalam grup whatsapps tersebut berupa diskus materi seta
penugasan sesuai dengan jam pelgjaran yang telah dijadwalkan, selain itu
guru juga membentuk kelompok belgjar kecil di salah satu rumah siswa
untuk membantu siswa yang mengalami kendala dalam pembelgaran
daring ini.

Dalam kegiatan pebelgaran daring guru  mempersiakan
pembelgjaran sebagaimana pembelgaran disekolah yaitu dengan mengatur
segala perencanaan pembelgaran dalam silabus dan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran) sehingga guru memiliki pedoman dalam

melaksanakan tugas mengagarnya. Guru matematika kelas V di MI
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Bustanul Ulum kemiri 2 Jember membuat RPP sesuai dengan kondisi
pembel g aran daring pada masa pandemi seperti ini.

Metode pembelgjaran yang dilakukan guru pada saat pembelgaran
tatap muka dalam kelompok kecil yaitu dengan metode ceramah serta
menggunakan media pembelgjaran yang sederhana yang mampu dikenali
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari

Setiap pemberian tugas, guru menugaskan 5 butir soal per subbab
materi untuk dikerjakan di rumah selama 1 minggu, kemudian siswa
diminta mengumpulkan tugas tersebut dengan cara mengirimkan jawaban
secara pribadi ke guru dengan maksud untuk menghindari kecurangan.
Apabila ada siswa yang belum mencapa KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang telah ditentukan, maka guru akan memberikan evalusi
untuk memperbaiki nilai yang belum tuntas. Evaluasi merupakan salah satu
tahapan penting dan menjadi tahapan yang harus dilalui oleh guru untuk
mengetahui keefektifan pembelgaran. Hasil yang diperoleh dari proses
evaluasi dapat dijadikan feed-back bagi guru dalam memperbaiki dan
menyempurnakan sistem dalam kegiatan pembelgjaran.®? Proses evauasi
yang dilakukan guru yaitu dengan cara mengulan materi dan memberi
tugas tambahan, tugas tambahan yang diberikan kepada siswa berupa soal
yang telah di kurangi jumlah dan tingkat kesulitannya sehingga siswa dapat

menambah nilai yang kurang.

% zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Kementerian Agama R, Jakarta Pusat, 2012, 6.
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Tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelgaran daring ini
sebagian besar mengatakan bahwa pebelgjaran daring susah untuk
dilakukan, berbeda dengan saat pembelgjaran disekolah siswa mengaku
lebih bersemangat karena belgar bersama teman-temannya serta adanya
guru yang menjadi tempat mereka bertanya ketika mengalami kesulitan
dalam pembelgjaran.

. Problematika/Permasalahan Pembelgaran Daring Mata Pelgaran
Matematika kelas V di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember
Problematika pembelgaran adalah  permasalahan  yang
menghambat atau mengganggu proses pembelgaran  sehingga
mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelgaran. Kegiatan
pel aksanaan pembel gjaran daring mata pelgjaran matematika kelas V di M|
Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember sudah berjalan dengan baik, namun masih
terdapat beberapa permasalahan yang menghambat proses pelaksanaan
pembelgaran daring. Berikut masalah/problem yang muncul pada proses
pel aksanaan pembel gjaran daring mata pelgjaran matematika kelas V di M|
Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember diantaranya:
a. Jaringan Internet Terbatas
Perkembangan Internet yang begitu cepat telah mengubah
banyak aspek dalam proses komunikasi data komputer, perkembangan
aplikasi-aplikasi baru yang menunjang kefektifan dan kefleksibelan

lintas data dalam jaringan Internet. Perubahan yang sangat cepat ini
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mengakibatkan perubahan pola pemanfaatan internet yang semula
hanya digunakan untuk riset, menjadi sarana untuk mempublikasikan
hasil riset tersebut, dan akhirnya memanfaatkan internet sebagai sarana
dalam proses pendidikan.®®

Masa pandemi seperti saat ini yang memaksakan kita untuk
melakukan segala aktvitas dari rumah termasuk kegiatan pendidikan,
maka pemanfaatan internet dirasa pilihan yang sangat tepat. Ml
Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember telah melaksanakan pembelgaran
secara daring sebagaimana yang diatur oleh pemerintah, akan tetapi
mengingat lokas M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember yang terletak di
Desa Kemiri, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember yang merupakan
daerah pegunungan dan jauh dari pusat kota kondisi jaringan internet
sangatlah terbatas, bahkan ada beberapa daerah yang sama sekali tidak
ada jaringan.

Permasalahan jaringan internet ini menyebabkan terhambatnya
komunikasi guru dan siswa dalam proses pelaksanaan kegiatan
pembelgaran daring, karena butuh waktu-waktu tertentu atau lokasi
yang tepat untuk dapat mengakses jaringan internet sehingga siswa
ataupun wali murid tidak bisa langsung menanggapi kegiatan diskusi

dengan guru ataupun tugas yang diberikan oleh guru. Jadi stabilitas

®Muhammad Adri, “Pemanfaatan Internet sebagai Sumber Belajar,” ACAEMIA (2008): 3,
https://www.academia.edu/download/11224988/adri-modul 0-gurugobl og. pdf
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jaringan internet merupakan ha yang penting dalam kegiatan
pembelgjarang daring ini.
b. SiswaKurang Aktif

Ketertarikan dan keinginan siswa untuk belgjar merupakan
salah satu kunci untuk mencapai tujuan dalam pembelgaran. Apabila
siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi yang
dipelgari maka semangat untuk belgjar juga tinggi, sehingga kegiatan
pembelgaran menjadi menyenangkan dan lebih mudah dipahami.
Tinggi rendahnya keinginan dalam belgar tersebut bisa sga
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya harapan, keadaan fisik,
lingkungan, serta tata cara guru dalam membimbing sisva® Salah
satu indikasi bahwa siswa tidak bersemangat dalam pembelgaran
adal ah siswa kurang aktif dalam merespon pembel gjaran.

Berdasarkan temuan dilapangan diketahui bahwa siswa kelas V
MI Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember kurang aktif merespon
pembelgaran matematika. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai
faktor diantaranya jaringan internet terbatas sehingga mengahambat

pertukaran informas antara guru dan siswa, juga dalam wawancara

% Ridha Sabrina, “Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Belgjar Siswa dalam Proses
Pembelajaran Matematika di Kelas V SD Negeri Garot Geuceu Aceh Besar”, Jurnal lImiah
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 4 (2017): 108,
http://www.jim.unsyiah.ac.id/pgsd/article/viewFile/7736/3350
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siswa menyatakan kurang bersemangat apabila belgjar sendiri di
rumah.
c. Pembelgjaran tidak maksimal

Pembelgjaran yang efektif ditandai dengan ketercapainya
tujuan pembelgjaran oleh sebagaian besar siswa. Pembelgjaran efektif
mencakup dua hal pokok yaitu waktu belgar aktif yang berkaitan
dengan jumlah waktu yang dicurahkan dalam pembelgjaran oleh siswa
dan kualitas pembel gjaran yang beraitan dengan bagai mana proses atau
interaksi pembelgjaran dapat berlangsung antara guru-siswa, siswa
siswa, dan siswa-sumber belgjar.®> Pembelgjaran yang tidak maksimal
berdampak pada pemahaman siswa terhadap pembelgjaran.

Hasil wawancara dengan kepala M1 Bustanul Ulum Kemiri 2
Jember diketahui bahwa permasal ahan-permasalahan  dalam
pembelgaran daring menimbulkan permasalahan baru yaitu
pembelgjaran tidak maksimal sehingga berdampak pada kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelgari. Menurut salah satu
siswa, mata pelgjaran matematika dirasa susah untuk dipahami apabila
dipelgari lewat media Handphone, sedangkan siswa lain mengatakan
kesulitan memahami materi apabila tidak dijelaskan langsung oleh

guru.

® Pungji Setyosari, “Menciptakan Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas”, Jurnal Inovasi dan
Teknologi Pembelajaran 1, no. 1 (2014): 21,
http://journal 2.um.ac.id/index.php/jinotep/article/downl 0oad/2103/1239
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d. Terbatasnyawaktu pada saat pembelgaran tatap muka
Sebagaimana telah di  paparkan sebelumnya, kegitan
pembelgaran daring mata pelgaran matematika kelas V di Ml
Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember selain memanfaatkan grup whatsapps
sebagal sarana komunikasi, guru juga membentuk kelompok kecil di
salah satu kediaman siswa untuk melaksanakan pembelgaran tatap
muka, akan tetapi karena waktu yang terbatas pembel gjaran tatap muka
tidak dapat dilakukan secara maksimal sebagaimana pembelgjaran
disekolah. Guru hanya menyampaikan materi secara ringkas dan
menjawab pertanyaan-petanyaan yang menjadi kesulitan siswa saat
belgjar sendiri di rumah.
3. Solus Mengatasi Problematika Pembelgjaran Daring Mata Pelgaran
Matematika Kelas V di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember
Berdasarkan problematika/permasalahan yang telah dipaparkan di
atas, terdapat beberapa solusi atau upaya yang di lakukan untuk mengatasi
problem tersebut antaralain yaitu:
a. Solus Mengatasi Jaringan Internet Terbatas dan Siswa Kurang Aktif
Upaya dalam mengatasi permasalahan jaringan yang terbatas
sehingga berdampak pada respon siswa yang kurang aktif terhadap
pembelgjaran daring, sebenarnya pihak M1 Bustanul Ulum Kemiri 2
Jember sudah melakukan upaya untuk mengatasinya. Diantaranya

dengan mendatangi siswa-siwa untuk membuat kelompok belgar kecil
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di salah satu rumah siswa. Upaya ini dipandang tepat untuk mengatasi
permasalahan susah signal yang dialami oleh siswa maupun guru,
sehingga siswa dapat melakukan pembelgaran tatap muka bersama
guru matematika kelasV MI Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember.

Solusi pembelgjaran tatap muka dengan skala kecil seperti ini
selain mengatasi permasalahan jaringan yang terbatas ha ini juga
berdampak pada respon siswa terhadap pembelgaran, menurut
pendapat siswa alasan mereka tidak bersemangat dengan pembelgjaran
daring ini selain karena jaringan juga karena pembelgjaran matematika
dirasa susah untuk dipahami bila dilakukan secara daring lewat hp.
Sehingga solusi dengan mendatangi siswa-siwa untuk melaksanakan
pembelgaran tatap muka dengan kelompok kecil guna
menyempurnakan pembelgjaran secara daring dirasa sudah tepat.

. Solusi Mengatasi Pembelgjaran yang Tidak Maksima dan Waktu
Belgar yang Terbatas

Pembelgaran yang tidak maksma di MI Bustanul Ulum
Kemiri 2 Jember bisa sebabkan salah satunya karena keterbatasan
waktu pembelgaran, sehingga berdampak pada pemahaman siswa
terhadap pembelgjaran matematika kelas vV M| Bustnul Ulum Kemiri 2
Jember. Pihak sekolah memberikan solusi atau upaya mengatasi

masalah ini dengan mengupayakan pembelgaran tatap muka di
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sekolah serta menerapkan protokol kesehatan sebagaimana diatur oleh
pemerintah.

Menurut kepala M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember pihak
sekolah sudah mengajukan perijinan pada Kemenag terkait
pembelgaran tatap muka disekolah dengan membawa petisi
tandatangan perwakilan wali murid perkelas serta komite sekolah,
namun belum ada jawaban hingga saat ini. Jadi sebernarnya belum ada
perijinan untuk melakukan pembelgaran tatap muka disekolah, akan
tetapi karena problem-problem diatas serta desaka dari wali murid
yang resah dengan kondis pembelgaran daring pihak sekolah
melakukan konsultasi dengan pengawas dan sharing dengan sekolah-
sekolah lain disekitar, melihat lokass M1 Bustanul Ulum Kemiri 2
Jember yang terletak di pegunungan yang jauh dari pusat kota dan
kondis covid-19 dinyatakan zona hijau maka pihak sekolah
memutuskan untuk melakukan pembelgjaran tatap muka disekolah dari
senin-kamis mulai jam 07.00-09.00 dengan menerapkan protokol

kesehatan sebagai mana dianjurkan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang problematika
pembelgaran daring (dalam jaringan) pada masa pandemi covid-19 mata
pelgaran matematika kelas V di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember maka
terdapat beberapa hal yang menjadi garis besar sebagai kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan pembelgaran daring mata pelgaran matematika pada siswa
kelas V di MI Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember sudah berjalan dengan
baik karena guru melaksanakan tugas menggarnya berupa pemberian
materi dan tugas sesuai dengan jadwal pelgaran yang telah ditetapkan
melalui Android dengan memanfaatkan grup whatsapps.

2. Permasalahan atau problematika pembelgaran daring mata pelgaran
matematika yang di hadapi oleh kelas V MI Bustanul Ulum Kemiri 2
Jember adalah sebagai berikut:

e. Jaringan internet terbatas
f. Siswakurang aktif
g. Pembelgaran tidak maksimal

h. Terbatasnyawaktu pada saat pembelgaran tatap muka
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3. Solusi yang ditempuh pihak M1 Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember untuk
mengatasi permasalahan pembelajaran daring mata pelgjaran matematika
kelasV di MI Bustanul Ulum Kemiri 2 Jember adal ah sebagai berikut:

a. Permasalahan jaringan inetrnet terbatas dan siswa kurang aktif, guru
mendatangi siswa untuk melakukan pembelgjaran tatap muka dengan
kelompok-kelompok kecil di kediaman salah satu siswa

b. Permasalahan pembelgjaran tidak maksimal dan terbatasnya waktu
pada saat pembelgaran tatap muka, yaitu dengan mengupayakan
pembelgjaran tatap muka saat kondisi covid-19 dinyatakan zona hijau
untuk wilayah tersebut dengan membatas waktu pertemuan dan
menerapkan protokol kesehatan sesuai anjuran pemerintah.

B. Saran
Berdasarkan pemaparan diatas, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan untuk mengatasi problematika pembelgjaran daring pada masa
pandemi covid-19 mata pelgjaran matematika kelas V di M1 Bustanul Ulum

Kemiri 2 Jember untuk meningkatkan kualitas pendidikan antaralain:

1. Bagi kepala sekolah
a. Hendaknya memfasilitass penyuluhan terhadap guru untuk

meningkatkan kompetenss dan wawasan mengenia pembeajaran

secara daring yang baik dan benar.
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b. Serta memberikan penyuluhan terhadap wali murid mengenal
kerjasama guru dan orang tua dalam mengawasi pembelgaran daring
untuk mengatasi permasalahan siswa kurang merespon pembel gjaran.

2. Bagi Guru

a. Hendaknya guru memperkaya wawasan mengenal tata cara
pelaksanaan pebelgaran daring sehinggga pelaksanaa pembelajaran
daring menjadi lebih efektif.

b. Guru perlu memahami karakter masing-masing siswa dan perbedaan
tingkat pemahaman siswa sehingga dapat memilih  metode
pembelgjaran yang |ebih tepat.

3. Bagi siswa, hendaknya siswa tetap memaksimalkan waktu pembelajaran

yang ada dan tetap semangat untuk belajar secara daring.
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Lampiran 1
MATRIK PENELITIAN KUALITATIF
Judul Variabel Indikator Sumber Data M etodePenelitian M asalahPenelitian
Problematika . Problematika | 1.1 Problematika . Observasi . Pendekatan 1. Bagamana
. . . o pelaksanaan
Pembel gjaran pembelgaran pembelgjaran pelaksanaan penelitian  yan pembelajaran  daring
Daring pada daring daring yang pembelgjaran digunakan adalah di MI Bustanul Ulum
. : o _— Kemiri 2 Jember?
Masa Pandemi berasal dari daring siswa deskriptif 2. Apa problematka
Covid-19 Mata internal kelasV Ml kualitatif pembelgjaran daring
Pelgjaran 1.2 Problematika |  Bustanul Ulum |2, Teknik di M1 Bustanul Ulum
Kemiri 2 Jember?
Matematika pembelgjaran Kemiri 2 Jember pengumpulan 3. Apa solus yang
. . . ditempuh untuk
yang Dialami daring yang . Wawancara data menyelesaikan
SiswaKelasV berasal dari kepala sekolah, a. Observas problematika
. pembelgjaran daring
MI Bustanul eksternal guru matematika b. Wawancara di M1 Bustanul Ulum
Ulum Kemiri 2 dan siswakelasV c. Dokumentasi Kemiri 2 Jember?
Jember MI Bustanul . Analisisdata
Ulum Kemiri 2 menggunakan

Jember

model Miles,
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3. Kepustakaan

Hubermen, dan

Saldana

Tahapannya:

a Kondensas
data

b. Penygjian
data

c. Penarikan
kesimpulan

4. Uji  Keabsahan

data:

a. Triangulas
sumber data

b. Triangulas

metode
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Lampiran 2

L embar Observasi

Observas 1
Hari/Tangga : Senin, 2 November 2020
Media - Android (WhatsApps)

Pada hari itu saya mengirimkan pesan pada guru matematika kelas V, lbu lzya
Saat itu saya menggukan bebergpa pertanyaan terkait proses pelaksanaan

pembelgjaran daring serta kesulitan yang dirasakan guru akibat pembelgaran

secara daring.

Observasi 2
Hari/Tanggal : Sabtu, 24 April 2021
Tempat : Rumah guru

Pada hari itu saya mengunjungi kediaman guru matematika kelas V, Ibu lzya. Saat
itu saya menyampaikan maksud tujuan saya. Setelah itu, saya melihat percakapan
mengenai penugasan serta melakukan wawancara terkait problematika

pembel gjaran daring.
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Lampiran 3
Pedoman Wawancar a

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Bagaimana perasaaan adik dalam pembelajaran daring ini?
Bagaimana perasaan adik enak belajar dari rumah atau di Sekolahan?
Apa kesulitan yang adik hadapi dengan materi yang diberikan guru?
Jika guru memberikan tugas adik langsung paham apa tidak?

w B -

B

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran daring di MI Bustanul Ulum Kemiri 27
Apa kendala/masalah yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran daring?
Bagaimana proses perencanaan pembelajaran daring?

Pada proses pembelejaran daring anda menggunakan media dan metode apa?
Bagaimana proses evaluasi dari penugasan dan penugasan siswa?

Dalam proses pembelajaran daring bagaimana proses remidi dari guru untuk siswa?
Dalam pembelajaran daring apakah anda sebagai guru juga menggunakan RPP?

L o —

=~ S

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

I. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran daring di MI Bustanul Ulum Kemiri 27

Apa problematika/masalah yang muncul dalam proses pembelajaran daring di MI

Bustanul Ulum Kemiri 27

3. Sebagai kepala sekolal, bagaimana solusi anda terkait dalam proses pembelajaran
daring?

[

Scanned by TapScanner



Lampiran 4

Verbatim Wawancar a

Responden
Status
Hari/Tanggd

Tempat

Verbatim Wawancara 1

:CA

: Kepala M| Bustanul Ulum Kemiri 2

: Kamis, 22 April 2021

: Rumah Kepala M| Bustanul Ulum Kemiri 2
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No.

Pertanyaan

Hasl

1

Pelaksanaan
proses pembelgaran
daring di MI Bustanul
Ulum kemiri 2?

Bagaimana

Proses pembelgjaran daring di
M1 itu setiap guru kelas
mempunyai grup whatsapps,
kenapa pakai wa, kenapa tidak
classroom atau grup-grup lain
karena |lebih mudah, yang kedua
beberapa siswawali muridnya
terkendala dengan jaringan dan
pengetahuan IT yang kurang.
Jadi prosesnya gitu, Pertamakita
membuat grup whatsapps yang
di isi dengan siswa ataupum wali
muridnya. Untuk kegiatan
didalam grup itu guru adakan
diskusi share materi, share tugas
per bab

Apa problematika/masalah
yang muncul dalam proses
pembelgjaran daring di Ml
Bustanul Ulum Kemiri 2?

Y aitu kalo permasahalan daring
ini banyak, satu sisi dari tempat
ya.. tempat kitadi atas ya
(pegunungan) jadi kadang
signalnya gak ada, terus respon
wali murid juga kurang, kurang
dalam artian itu hanya beberapa
sgja yang respon, dampaknyaya
kepemahaman siswa, anak-anak
kurang paham kematerinya

Sebagai kepala sekola,
bagamana solus anda

Awalnyadulu guru-guru itu
datang ke rumah-rumah, kumpul




terkait dalam  proses | di satu rumah sesuai dengan
pembelgaran daring? protokol (untuk melaksanakan
pembel gjaran tatap muka)
kadang juga di musholah,
setelah keadaannya mereda
(zona hijau) kita adakan

pembel gjaran tatap muka
disekolah jadi murid datang ke
sekolah dari senin-kamis mulai
jam 07.00-09.00. sebenarnya gak
boleh masuk kesekolah kak,
Cuma kita sudah konsultasi pada
pengawas dan sharing dengan
sekolah lain karena zonakitaini
zona hijau, insyallah gak ada
virusjadi kita berani masuk
meskipun dengan tetap
menerapkan protokol kesehatan.
Sempet kita mengajukan ijin
juga ke kemenag dengan
tandatangan perwakilan wali
murid perkelas, dan juga komite
tapi belum adaijin sampai
sekarang. Jadi mau bagaimana
lagi, karena desakan dari wali
murid yang resah dengan
pembelgjaran daring kita
putuskan untuk pembelgjaran
tatap muka dengan batasan-
batasan tadi

Verbatim Wawancara 2

Responden 'R
Status : Guru matematika M| Bustanul Ulum Kemiri 2
Hari/Tanggd : Sabtu, 24 April 2021
Tempat : Rumah Guru matematika
No. | Pertanyaan Hasl
1 Bagamana pelaksanaan | Di M1 Bustanul Ulum Kemiri 2
proses pembelgaran | itu selama coronaini, untuk

daring di MI Bustanul | yang awal coronatotal gak
masuk tapi kebelakangnya kok
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Ulum Kemiri 2?

liat sekolah lain itu udah masuk
cuman jamnyadi kurangi, jam
pembel gjaranya dikurangi, juga
jadwal pelgarannyadikurangi,
yang biasanya satu hari itu ada
empat pelgaran dikurangi jadi
duapelgjaran jadi kita putuskan
untuk pembelgaran tatap muka.
Untuk yang pembelgran daring
gini materi dan tugas itu kita
share lewat grup wa, jikaada
kesulitan kita bahas di saat tatap
muka

Apa kendala/atau masalah
yang dihadapi guru dalam

Pembelgjaran lewat hp gini gak
maksimal kak, saat kesempatan

proses pembelgaran | tatap mukawaktunya terbatas

daring? jadi penjelasan yang diberikan
kepada siswa tidak maksimal
hanya pokok-pokoknya sgja

Bagaimana proses | Perencanaan pembelgaran

perencanaan pembelgaran
daring?

daring itu yatetep kita buat RPP
dan silabus yang disesuaikan
dengan kondisi pembelajaran
daring, disingkat-singkat gitu
kak jadi batasan-batasan

pembel gjarannya kita tetap ikut
itu

Pada proses pembelgjaran
daring anda menggunakan
media dan metode apa?

Kalau metodenya tetep kita
metode ceramah, cuman kalau
media waktunyaitu kak kalau
pakai media kita membutuhkan
waktu untuk menyiapkan
sedangkan waktunya terbatas,
jadi kita hanya memberikan
gambaran-gambaran di dunia
nyata

Bagaimana proses
penugasan dan evauas
dari penugasan siswa?

Untuk penugasan kita share
lewat grup wa, nanti soalnya
dikerjakan dirumah, terkadang 1
sub bab materi sayakasi 5 butir
soal. Karenakita kan ketemunya
satu minggu, kalau tugasnya
sedikit anak-anak nantik
kebanyakan main. Pengumpulan
tugasnyaitu kak, saya suruh
kumpulkan secara chat pribadi
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kesaya, takutnya kalau di
kirimkan di grup temannya yang
ketinggalan malah gak
mengerjakan

Dalam proses
pembelgaran daring
bagaimana proses remidi
dari guru untuk siswa?

Remidinya pemberian soal juga,
kalau misalnya nilainya kurang
dari tugas-tugas kita beri remidi
dengan megulang materi dan
pemberian tugas dengan
mengurangi jumlah butir soal,
dan tingkat kesulitan soalnya di
permudah. Kalau tugas biasanya
5 butir soal, remidi saya kasih 3
sgja, kan cuman tambah nilai

Dalam pembelgjaran
daring  apakah anda
sebagal guru juga

menggunakan RPP?

lya menggunakan RPP, Pak
Ringga (TU) ngeshare dulu RPP
daring, cuman saya tetap
menggunakan RPP biasanya
yang sudah disesuaikan dengan
kondisi pembelgjaran saat ini

Responden

Status

Hari/Tangga

Tempat

Verbatim Wawancara 3

1 SY

: SiswakdasV

: Sabtu, 30 April 2021

: Halaman M1 Bustanul Ulum

No.

Pertanyaan

Hasll

1

Bagaimana perasaan adik
dalam pembelgjaran daring
ini?

Susah kak, belajarnya lebih
susah

Kalau di suruh milih, lebih
enak belgar online/atau
disekolah?

Disekolah, |ebih paham jadinya
kak daripada belgar di hp

Apa kesulitan yang adik
hadapi dengan materi yang
diberikan guru?

Tidak ada

Jka guru memberikan
tugas adik langsung paham

Bisa paham kak
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atau tidak?

Verbatim Wawancara 4

Responden "W

Status : SiswakelasV

Hari/Tangga : Sabtu, 30 April 2021
Tempat : Halaman M1 Bustanul Ulum

No. | Pertanyaan Hasl

1 Bagaimana perasaan adik | Susah
dalam pembelgjaran daring
ini?

2 Kaau di suruh milih, lebih | Disekolah, kan banyak temennya
enak belgar online/atau | belgarnya bisa bareng-bareng
disekolah? jadinyalebih semangat

3 | Apa kesulitan yang adik | Signanyasusah

hadapi dengan materi yang
diberikan guru?

Jka guru memberikan | Tidak, karena materinya belum
tugas adik langsung paham | paham
atau tidak?

Verbatim Wawancara 5

Responden : FAS

Status

: SiswakdasV

Hari/Tanggd : Sabtu, 30 April 2021

Tempat

: Halaman M1 Bustanul Ulum

No.

Pertanyaan Hasl

1

Bagaimana perasaan adik | Gak enak, gak bisa kumpul sama
dalam pembelgaran daring | teman
ini?
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2 Kalau di suruh milih, lebih | Disekolah, biasanya kalau
enak belgar online/atau | soalnya gak bisalangsung tanya
disekolah? guru

3 | Apa kesulitan yang adik | Karenalewat hp, jadi susah
hadapi dengan materi yang | memahami
diberikan guru?

4 | Jka guru memberikan | Tidak, karena materinya belum
tugas adik langsung paham | dapat penjelasan
atau tidak?

Verbatim Wawancara 6
Responden - AR
Status : SiswakelasV
Hari/Tanggd : Sabtu, 30 April 2021
Tempat : Halaman M1 Bustanul Ulum

No. | Pertanyaan Hasl

1 Bagaimana perasaan adik | Susah, karena ada yang gak
dalam pembelgjaran daring | paham
ini?

2 Kalau di suruh milih, lebih | Disekolah, kalau belgjar
enak belgar online/atau | sendirian dirumah males, kalau
disekolah? ada temannya enak kak

3 | Apa kesulitan yang adik | Gak paham kak, kalau
hadapi dengan materi yang | matematika gak dijelasin
diberikan guru?

4 | Jka guru memberikan | Nggak
tugas adik langsung paham
atau tidak?




Verbatim Wawancara 7

Responden tAA

Status

: SiswakdasV

Hari/Tanggd : Sabtu, 30 April 2021

Tempat

: Halaman M1 Bustanul Ulum
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No.

Pertanyaan Hasl

1

Bagaimana perasaan adik | Senang kak, bisa pakai hp
dalam pembelgjaran daring
ini?

Kaau di suruh milih, lebih | Disekolah, banyak temennya,
enak belgar online/atau | materinya jugalebih paham
disekolah?

3 | Apa kesulitan yang adik | Gak bisatanyateman atau guru,
hadapi dengan materi yang | kadang juga signalnya
diberikan guru?

4 Jka guru memberikan | Bisa, karenatanya google kak

tugas adik langsung paham
atau tidak?
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Lampiran 5

Dokumentasi

ot

1

« |

s

-

=

B

i B

Guru Matematika M1 Bustanul Ulum Kemiri 2



mo

¢ = Kelas 5 mibu kemiri 02
" P +62 812-1693-7837, +62 812...

Kode keamanan Anda dengan +62
853-3021-2119 telah berubah. Ketuk untuk
info selengkapnya.

Kode keamanan Anda dengan +62
852-5886-4408 telah berubah. Ketuk untu/
info selengkapnya.

L Ketik pesan
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N T 4 54

Kelas 5 mibu kemiri 02 3
P +62812-1693-7837,+62 812...

PR no 4 saja..

Dikumpulkan hari rabo pekan
depan 10.37 v

Anda telah menambahkan +62
858-0729-9616

1 OKTOBER 2020

Kode keamanan Anda dengan B nurin telah

Bukti penugasan yang diberikan guru matematika kepada sisva
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Lampiran 6
Surat Permohonan Bimbingan

. REPUBLIK INDONESIA
KEMIIENTERIAN AGAMA . Pt
F' "sm"' unsl : "TG" - "‘ . ""_.w':m-m KEGURUAN

1 31 Mataram No.1 Mang, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos . 68135
VAT JEMBER  Website  www.hip:/Mik ain-jember a6 st soienberRonail com

T amad o

Nomor  : B 0702/In.20/3.a/PP.009/10/2020 09 Oktober 2020
Sfat  : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal : PERMOHONAN BIMBINGAN S PSI

Yth. Dr. H. Hadi Purnomo, M.Pd
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

|

Assalamualaikum Wr Wh.

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas akhir.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Dr. H. Hadi Purmmome, M.Pd berkenan
membimbing mahasiswa atas nama :

Nama : Isa Bella Mulia Wati
NIM : T20177053
Semester Vi

Prodi : TADRIS MATEMATIKA
Judul

: Problematika dan Strategi pembeljaran Daring (Dalam
Jaringan) pada Masa Pandemi Covid-18 Mata Pelajaran
Matematika Kelas Y MI Bustanul Ulum Kemiri 2

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr Wb.
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Lampiran 8
Surat Permohonan Ijin Pendlitian

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JL Mataram Mo 1 Mangil, Telp. (001 ) 487550 Fas (0337} 4T2005. Kode Pos - G130
LAIN JEMBER Wetsie  wwe DD Mk an-ember a0 e@-mal S0 el i nenOe ST Lo

E . KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

MNomor ¢ B 1437n_20/3.2/PP.00.904/2021 15 April 2021
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal . Permohonan ljin Penelitian

¥Yih Kepala Ml Bustanul Ulum Kemin 2
JL. Kh. Ahmad yasin no 02 sodong kemiri
Assalamualaikum Wr Wb

Dalam rangka menyelesaikan lugas Skrpsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon dijinkan mahastswa berikut :

Nama :  Isa Belia Mulia Wah
MIM T20177053

Semaester [}

Prodi : TADRIS MATEMATIKA

untuk mengadakan Peneclitian/Rise! mengenai Problematika Pembelajaran Daring
{dalam jaringan) pada Masa Pandemi Covid-19 Mata Pelajaran Matematika Kelas 5
M Bustanu! Ulam Kemiri 2 selama 90 | sembilan puluh ) hari di ingkungan lembaga
wewenang Bapak/lbu Choirul Anwar 5.Pd

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut

1. Kepala sekolah Mi Bustanul Uum Kemir 2
2. Guru Matematika kelas 5 MI Bustanul Ulum Kemin 2
3 Siswa kelas 5 M| Bustanul Ulum Kemirj 2
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan lerima kasih

Wassalamualatkum Wr W,

Jember, 15 April 2021

r—




107

Lampiran 9
Surat Keterangan Selesai Penelitian
YAYASAN MIFTAHUL ULUM
MI BUSTANUL ULUM KEMIRI 02
NSM. 111235090195 NPSN. 60715652

Jin. Kh. A Yasin No. 02 Sodong, Desa Kemiri Kecamatan Panti Kabupaten
Jember Kode Pos 68153
Email : mibukemirl02@gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomaor ; 09, (07/MI-KO2WV/ 2021

Eepala Madrasah MI Bustanul Ulum Kemiri 02 Desa Kemiri, Kec. Panti, Kabupaten lember,

Menerangkan bahwa
Mama : 1sa Bella Mulia Wati
NiM : T20177053
Prodi : Tadris Matematika
Jurusan Pendidikan lslam
Judul Problematika Pembelajaran Daring (dalam jaringan) pada Masa Pandemi

Covid-19 Mata Pelajaran Matematika Kelas v M| Bustanul Ulum Kemir 2 Tahun Pelajaran 2020/2021

Menerangkan bahwa benar nama tersebut diatas telah melaksanakan penelitian dari tanggal
22 April 2020 sd 28 Mel 2021 di Madrasah M| Bustanul Ulum Kemiri 01 Desa Kemiri, Kec. Panti,
Kabupaten Jember dengan Judul : "Problematika Pembelajaran Daring (dalam jaringan) pada Masa
Pandemi Covid-19 Mata Pelajaran Matematika Kelas ¥ MI Bustanul Ulum Kemin 2 Tahun Pelajaran
2020/2021°

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dam untuk dapat dipergunakan seperiunya.

lember, 24 Mei 2021




Lampiran 10

Jurnal Kegiatan Penelitian
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Problematika Pembel gjaran Daring (Dalam Jaringan) pada M asa Pandemi
Covid-19 Mata Pelgjara Matematika Kelas V M| Bustanul Ulum Kemiri 2 Tahun

Pelgjaran 2020/2021.
No Tanggal Kegiatan Par af
1 ObSGI’V&SI \ for ,/
2 November A S }7 H
Awal =
2020 G
_— Jf
2 Validasi  Instrumen i
15 April 2021 | Pendlitian -
3 Mengunjungi  rumah
Kepala M| Bustanul
Ulum Kemiri 2 untuk %\
22 April 2021 | meminta ijin ~
penelitian  sekaligus
mel akukan
wawancara
4 Megunjungi  rumah —
Guru mata pelgjaran ] 4/ j”* H
matematika M| M
24April 2021 | Bustandl  Ulum |~ /i
Kemiri 2  untuk -
melakukan
wawancara
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30 April 2021 | Melakukan .1 A7) T
wawancara dengan| ’/\_/’L?vff%"
siswa « A1

<} /
Meminta  ldentitas |

o4 Mei 2001 | SOl kepada TU Qﬂ\\&\m
Ml Bustanul Ulum
Kemiri 2 ‘
Meminta surat
keterangan  selesai Qﬂ\\g’\%

25Me 2021 | penelitian kepada TU
MI Bustanul Ulum
Kemiri 2
Melaporkan hasi|

2 Juni 2021

penelitian kepada
pembimbing
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Lampiran 11
Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

Nama . IsaBellaMulia Wi

NIM : T20177053
Tempat/Tanggal Lahir: Jember, 13 Agustus 1998
JenisKelamin : Perempuan

Agama :Islam

Prodi/Jurusan : Tadris
Matematika/Pendidikan 1slam

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan [Imu
Keguruan

Institusi : UIN KHAS Jember
Alamat : Dusun Delima, RT/RW

011/005 Kemiri Panti Jember

Riwayat Pendidikan :

o ~ W NP

TK Mawar kemiri, Panti, Jember
SDN Kemiri 1

MTs Bustanul Ulum Kemiri 1
SMA Plus Al-hasan

UIN KHAS Jember

Pengalaman Organisasi

1

a c W DN

Osis SMA Plus Al-hasan

Pramuka SMA Plus Al-hasan

Karya llmiah Remgja SMA Plus Al-hasan
PecintaVolly SMA Plus Al-hasan
Pramuka UIN KHAS Jember



